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MOTTO

AJangan takut gagal, kar earangoyaagygngt i d ak
ti dak per na(Buyaiarmka)n gk a h o .

i S e s thmyg lgesama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah

sel esai (dari swuatu wurusan), tetaplah

(QS. Aklnsyirah : 67)

A Or amarg yang hebat bukanlah mereka yang tidak pernah gagal, melainkan
mereka yandgerus menerus bangkit tanpa sedikitpun kata menyerah sampai

akhimyamer eka ber hasil 6. (Penulis)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latirgtrootirg
menggunakan bola aktif dan bola mati terhadap ketepatan tendangan ke gawang
atlet sekolah sepak bola Jatayu Sukoharjo usii7iahundan mengetahui mana
yang lebih efektif dari kedua latihan tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode eksperigemgardesainit wo gr ou p
pretestpost e st .dPepalasgdalam penelitian ini adalah atlet sekolah sepak
bola Jatayu Sukoharjo yang berjumlah 90 atlet. Teknik pengambilan sampel
menggunakapurposivesampling dengan kriteria (1) ) erupakan siswaekolah
sepak bola Jatayu Sukoharjasia 1517 tahun (2) bersedia mengikuti latihan
dengan perlakuanréatmeny dari awal sampai akhi¢3) daftar hadir dalam latihan
minimal 75 % kehadiran(keaktifan dalam mengikuti latihatreatmeny) (4)
minimal mengikuti peldhan SSB selama 1 tahun, degrdasarkan kriterigang
memenuhi berjumlah 20 sampellnstrumen shooting yang digunakan yaitu
Shooting Bobby Carlton dengan nilai Validasi 0,771 dan Reliabilitas 0,898
Analisis data menggunakaij udengan taraf kesalah& dan taraf kepercayaan
95 %.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pelagaruh
latihanshootingmenggunakan bola aktif terhadap ketepatan tendangan ke gawang
atlet sekolah sepabola JatayuSukoharjousia 1517 tahun.Dengan hasit nitung
8, 51tQnaZP62sertaai g 0, 0 @ah méndapatk@Ferubahan hasil (+
26,00) atau 43,3 %. (2) Adaengaruh latihashootingmenggunakan bola mati
terhadap ketepatan tendangan ke gawang atletade&epakbola Jatayu Sukoharjo
Usia 1517 Tahu. Dengan hasil hiungl 1 , 0 Q.Q12,Z82serts i g 0, 000 O O,
dan mendapatkan perubahan hasil (+ 33,00) atau 478)%atihan shooting
menggunakan bola mati lebih baik dari patdaotingmenggunakan bola aktihal
tersebut dapat diketahui dahmasil peningkatanpersentaseShooting bola mati
diperoleh sebesa&7,8% sedangkarshootingbola aktif diperoleh sebesa¥3,3%.
Sehinggalapatdiartikanbahwa latihashootingmenggunakan bola magibih baik
dari padashooting menggunakan bola aktif temdap ketepatan tendangan ke
gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo udi@ ihun.

Kata kunci:Shootingbola aktif, Shootingoola mati, Ketepatan tendangan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Olahraga merupakan sebuah kegiatan yang sangat penting bagi jiwa dan
raga manusia bahkan dalam kehidupan manusia olalseaggat dibutuhkan
karena dengan olahrag&pat membantu meningkatkan imunitas serta dapat
membuat tubuh kita menjadi sehdenurut Bambang Ferianto (2020:70)
menyebutkan bawa olahragabagai salah satktevitas fisik maupun psikis
seseorang yangangatbermanfaatuntuk menjaga dan meningkatkan kualitas
kesehatan seseorarfgungsi olahraga tidak hanya itu saja, olahraga bisa jadi
sebagai hiburan atawekreasi seperti menonton tayangan olahnggay bisa

dinikmati semua kalangan masyarakatk muda mauputua.

Banyak cabang olahraga di indonesia yang badyaknati dikalangan
masyarakatsalah satunya sepakbplkepopuleran sepakbola di indonesia
terbukti banyak cluzlub lokal maupun club professional yatersebar di
selurus nusantaraSepakbola hakikatnya merupakan permainan yang
dimainkan dengan kedua kaki dengan cara menendang dengan maksud
mencetak gglpermainan sepakbola tidak dimainkan oleh-laki saja bahkan
dijaman seperti sekarang banyak pemeanita yang sukses dibidan sepakbola.
Sepak bola merupakan sebuah permainan yang dimainkan oleh dua
kesebelasan, dimana setiap tim terdiri ddrorang pemain yang salah satunya

adalah seorang penjaga gawang, dengamuanandangola, menyundul bola



kecuali penjaga gawang yang dapat memairt@a dengan menggunakan

tangan didalam daerah tertentu (Mesnan, Amir & lrwansyah, 2019:69)

Setiap ermainan pasti ada tujuan seperti hal nya sepakbola, tujuan
permainan sepakbola yaitu dengan dengan berusameetak gol ke gawang
lawansebanyakbanyakiya dan berusahagartidak kemasukarMenurut Eko
Supriyono (2018:40) menjelaskan sepakbola merupakan sebuah permainan
dimana dimainkan oleh dua tim yang masimgsing beranggotakan 11 orang.
Masingmasing tim mengstahankan sebuah gawang dan mencoba n@njeb
gawang lawan.Maka dari itu untukmencapai tujuan pemain sepakbola
diperlukan pemahaman tentang teknik dasar yang. bd#énurut Farid
Aprianova (ddalam Yunus 2013:3) menjelaskan bawa Teknik dasar permainan
sgpak bola antara lain: teknikenendang bola, teknik menerima bola, teknik
menggiring bola, teknik menyundul bola, teknik merampas bola, teknik

melempar bola, teknik gerak tipu dengan bola, teknik penjaga bola.

Setiap pemain sepakbola mereka dituntut hanesguasai di setiap
pertandngan sepakboleoleh karena itu para pemain diwajibkan harus
menguasai teknik sepakbola yang mumpiwenurut Ueberroth (2012:102)
mengatakan bahwa olahraga sepakbola selain mengandalkan kondisi fisik yang
prima tetapi sepakbolpjuga mengandalkan teknik ygrsangat baik, tanpa
keterampilan teknik yang kuat pemain sepak bola akan kesusahan dalam
mencetak gol atau dalam melakukan pertahdnaang efektif. Permainan

sepakbola mempunyai gerakan yang sangat kompleks, sehingga pemain



sepakbola harus mempunyaiiKiserta kenampuanyang bagussupaya bisa

bekerja sama meraih prestasi secara maksimal (Eko Supriyono, 2018:40).

Teknik menendang dalam permainan sepakbola dibedakan menjadi dua
yaitu mengumpan/mengopermdssing dan menendangke arah gawang
(shooting. Shootingmerupakan salah satu kemampuan individu yang harus
dikuasi para pemain sepakbola dengan baik kasboatingbertujuan untuk
mencetak gol agar supaya dapat memenangkan pertandMgaarut Abu
Bakar (202@2) menyatakabahwa shooting erupakan sebuah hal yang sangat
penting pada permainan sepakbola dimana harus diperhatikan dan dilatih
dengan harapan kualitas permainan seseorang serta tim dapat menciptakan

peluang dan dapat mencetak gol lebih banyak.

Shootingmerupakan @atu tekntik atau peranan yang sangat penting
dalam sebuah permainan sepakbola karena apabila pemain telah melakukan
shootingitu artinya telah menandakan memberikan ancaman atau bahaya ke
gawang lawankarena pada hakikatnyghooting merupakan salakatuupaya
memasukkan bola atau menciptakan gol ke gawang lawan dengan
menggunakan kak&hootingnenjadi faktor yangangat pentingenting dalam
melakukarfinising ataupenyelesaian akhir. Teknik yang buruk daktmoting
sering menyebabkan peluang mencetalol gmenjadi terlewatkan.

(Tamammudin & Achmad Widodo,@20:112).

Berdasarkan observasi yarggahdilakukan peneliti pada SSB tersebut

dan juga ditambah wawancara peneliti dengan pelatialkeSSB Jatayu



Sukoharjo bapak Wakido pada tanggal 20 jan2@23, beliauberkatabahwa
Afkendal a yang dhobttingdiadalam latihah endupuis saatt
pertandingan akurasinyanasih kurang dan belum begitu kaiHal ini

disebebkan karena pemain belum sepenuhnya menguasai teknik dasar
kemampuan atau keterailgm shootingdenganbaia. Fakt or i ni yang
hasil shootingpemainSSB Jataylkhususnya sia 1517 tahun masih kurang

maksimal. Perlu diberikan pelatiharshooting supaya akurasi menendang

mereka meningkat serta kesempatan dalam mencetak gol damamgkae

pertandingan semakin besar

Peneliti mengamatpemain pada saat melakuksimootingke gawang
pemain masih banyakekurangan khususnyteknik menendang yang kurang
baik pada saat latihan maupun pada saat pertandingan berlangsbegapa
kesalahan penmadalam melakukashootingsehingga akurasinya kurang baik
seperti perkenaan pada bola, tumpuan kaki saat melakb&atingke gawang,
timing pada saat menendang kurang baik serta posisi badahsaing Salah
satu cara untuk meningkatk kemampuantau keterampilan menendang pada
pemain yaitu dengan memberikpambelajararshooting pelatih diharapkan
memberikan metode latihashootingdengan banyak variasi salah satunya
menggunakan bola aktif dan bola mati serta pelatih harus mempanhat
perkenaarbola, tumpuan kaki, timing serta posisi badan pemain, diharapkan
dengan cara ini dapat meningkatkan kemampuan serta keterampilan pemain

dalam melakukashootingke gawang.



Peneliti memilih judulPengaruh Latiha®hootingMenggunakan Bola
Aktif dan Bola Mdi Terhadap Ketepatan Tendangan Ke Gawang Sekolah
Sepakbola Jatayu Sukoharjo Usia-1I5 Tahun. Karena peneliti mengamati
pada saat latihan maupun pertandingan masih bgrgmlain khususnya usia
1517 tahun saahootingke gawangakurasi atau ketepatan nfatemah.hal
tersebut membuat peneliti tertartik memberikan pelatihan shooting
menggunakan bola aktif d@oelamati, supaya pemain saat melakulsfiooting
dapat mengarah tepat sasardika dalam melakukashooting bola dpat
mengarah tepat sasaran ke gagsrmaka keberhasilan dalammoetak gol akan

lebih besar.

Penyusunan skripsiini penulis terinpirasi dan mereferensi dari
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan latar belakang masalah pada skripsi
ini. Penelitian terkait antara lailnfan Dwi Saptiyato, 2015, Pengaruh Latihan
ShootingMenggunakan Kaki Dalam Dan Punggung Kaki Penuh Terhadap
Ketepatan Shooting Ke GawangPada SSB Apacinti 416 Tahun 2015
Penelitian ini menyimpulkan bahwél) Ada pengaru latihan tendangan kaki
dalam terhadap ketepatsimootingke gawang pada pemain SSB Apacintii®
Tahun 2015. (2) Aa pengaruh latihan tendangganggung kaki penuh
terhadap ketepatamootingke gawang pada pemain SSB Apacitl@&@Tahun
2015 (3) Latiha shooting menggunakan kaki dalam lebih baik dpada
shootingdengan punggung kaki terhadap ketepatawotingke gawang pada

pemain SSB Apacinti £16 Tahun 2015.



Latihan shooting merupakan suatu hal yang penting diperhatikan
mengingashootingmerupakan salah satu cara pemain untuk mencetak gol ke
gawang lawan.Karena pada hakikatnyahooting memiliki tujuan untuk
memasukan bola ke gawang lawan untuk mempeggehtaupoin dandapat
merubabah keadaan skor menhadi berulyaimdi, Ade & Suranto2017:3).
Maka dari itu perlu diberikan pelatihan yang leifie untuk meningkatkan

keterampilalshootingpara atlet tersebut.

Ketepatan dipengaruhi beberapa faktor baik internal maupun eksternal.
Faktor internal adalah faktdaktor yang berasal dari dalamiiri subjek
sehingga dapat di control oleh subjek. Falkdksternal dipengaruhi dari luar
subjek, tidak dapat dikontrol oleh diri subjek. menurut Sukadiyanto (2005: 102
104) ada beberapa faktor yang mempengaruhi ketepatan antara lain: tingkat
kesulitan, pagalaman, keterampilan sebelumnya, jenis keterampilaas e,

dan kemampuan mengantisipasi gerak.

Faktorfaktor yang menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal
dari dalam diri seseorang (internal) dan factor yang berasal dari luar diri
seseorang (eksternal). Faktor internal antara lain keterampilan itkasirdkuat
lemah gerakan, cepat lambatnya gerakan, penguasaan teknik, kemampuan
mengantisipasi gerak), dan perasateeling ketelitian, ketajaman indera).
Sedangkan factor eksternailtara lain tingkat kesulitan (besar kecilnya jarak

dengan sasaran),d&eadaan lingkungan.



Oleh karena itu untuk mengetahui tendangan mana yang lebih efektif
dalam mengeksekusi tendangan ke gawang, maka perlu diadakan suatu
penelitian. Sebagai upaya untukengetahui tes ketepatasiooting dapat
dilakukan pada siswa SSBatyu usia 1517 tahun. Melalui tes ketepatan
shootingpadaSSB Jataytersebut akan diketahui bagian gerak bola mana yang
lebih efektif untuk mengeksekusi tendangan ke gawldagil tes tersebut dapat
dijadikan masukan unuk memilih bagian bola mana yand letaktif dalam

mengeksekusi tendangan ke gawang.

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk engadakan penelitian
mengenaPengaruhLatihanShootingMenggunakarBola Aktif dan BolaMati
Terhadap Ketepatan Tendangan Ke Gawang Sekolah Sepakbola Jatayu

Sukohajo Usia 1517 Tahun.

. ldentifikasi Masalah
Bedasarkan latar belakgrdiatas peleliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Kurangnya teknilshootingsekolah sepakbola jatayu sukoharjo usigl15
tahun, sehingga pada saat melakukhnotingke gawanghasil kurang
maksimal

2. Belum diketahui faktor yang membuat ketepatashooting sekolah
sepakbola jatayu sukoharjo usiallbtahun kurang baik

3. Belum diketahui pengaruh latihanshooting menggunakanbola aktif
terhadapketepatantendangan ke gawang atlet sklto sepakbola Jatayu

Sukoharjo Usia 187 Tahun.



4. Belum diketahui pengaruh latihanshooting menggunakanbola mati
terhadapketepatantendangan ke gawang atlet sekolah sepakbaiayu
Sukoharjo Usia 187 Tahun.

C. Pembatasan Masalah
Bedasarkan latar belakadgatas, terdapat permasalah yang ada dalam

penilitian ini seperti sarana prasarana, cuaca serta situasi dilapangan, maka

batasan masalah dalam penelitiam i hanya membahas #fAPenc

Shooting MenggunakanBola Aktif dan Bola Mati Terhadap Ketepatan

Tendangan Ke Gawang Sekolah Sepakbola Jatayu Sukoharjo Ugia 15

Tahun.

D. Rumusan Masalah
Bedasarkanpermasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Adakah pengaruhatihan shooting menggunakanbola aktif erhadap
ketepatartendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo
Usia 1517 Tahun.

2. Adakah pengaruhatihan shooting menggunakanbola mati terhadap
ketepatartendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo
Usia 1517 Tahun.

3. Manaka dari kedua latihamersebut yang lebih baiterhadap ketepatan
tendangarke gawang atlet sekdiasepakbola Jatayu Sukoharjo Usialls

Tahun.



. Tujuan Penelitian
Bedasarkan rumusan masalah didtgsanyangingin dicapaidalam
penelitian iniadalah

1. Mengetahui pengaruh latihashootingmenggunakarola aktif terhadap
ketepatartendangan kgawang atlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo
Usia 1517 Tahun.

2. Mengetahui pengaruh latihahootingmenggunakarbola mati terhadap
ketepatartendangan ke gawang eltlsekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo
Usia 1517 Tahun.

3. Mengetahujenislatihan yang leitr baik terhadap ketepaté@ndangan ke

gawangatlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo Usidi7IBahun.

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
A. BagiProdi PKO
Sebagai baan referensi untuk mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian yang berkaitamtang permainan sepak bola.

B. BagiMahasiswa

Manfaat bagi mahasiswa bisa sebagai rujukan untuk penulisan

karya ilmiah yang terkait dengan permainan sepakbola.

C. Bagi SSB Jatayu

Sebaai bahan referensi untuk memberikan materi atau program

latihan tentang ladtianshootingdalam permainan sepakbola.



2. Manfaat Praktis

A. Bagi Pelatih

Supaya bisa dijadikan sebagai masukan dalam memberikan
metode atau materi latihan dan peningkatan kemangmoatingdalam

permainan sepakbola.

B. Bagi Atlet

Menambah wawasan dmetode latihan terhadap teknik
menendang semgga kemampuan menendang bola pada atlet dapat

meningkat.

C. Bagi Peneliti

Mengembangkan teeteori yang hasilnya bisa berguna bagi

pelatih, atletdan pihakpihak yang yang terkait dengan dunia sepakbola.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Sepakbola
a. Pengertian Sepakbola

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling
populer di seluruh dunisampai saat inidi Indonesia pn sepakbola
merupakan yang paling digemari masyarakat ldad anakanak,
pemuda hingga orang tua. Bukan hanya kauml#dkisaja, sepakbola
diindonesia juga dimainkan oleh kaum perempuan, terbukti berberapa
tahun terakhir Indonesia mempunyai timnas ipditabang sepakbala
Sepakbola merupakan olahraga dengaa menyepak atau menendang
bola karena arti dari kata sepak bol
menendang dengan mengguperadtaauntuk aki da
bermain yang berbentuk bulaMenutut Subagio Irianto (2045)
mengatakan bahwa sep#iola merupakan sebuah permainan yang
dimainkan dengan cara menyepak bola, antar pemain memperebutkan
bola yang bertujuan untuk mencetak gol atau memasukan bola ke
gawang lawannya dan mempertahangawang sendiri jangan sampai
kemasukan. Permainan ini dimkan oleh dua tim yang saling
berhadapan dan setiap tim berjumlah #&hainserta sejumlah pemain
yang menjadi pemain cadangasepakbola merupakan sebuah
permainan beregu dimainkan ebl dua kesedlasan, setiap tim

beranggotakan 11 orang salah satunygag@gawang, permainan yang
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dimainkan dengan cara menendangn, menyundul, hanya penjaga
gawang yang boleh menggunakan tangan untuk memainkan didalam

daerah tertent(Mesnandkk., 2019).

Sepakbola mrupakan sebuah permainan dimana permainan
tersebut diman&n dengan cara menendang bola, dengan tujuan
menyetak gol ke gawang lawan dan berusaha sebisa mungkin supaya
gawangnya tidak kemasukan gol. Dalam permainan sepakbola biasanya
dimainkan dengan siste2 babak dimana setiap babak diberi waktu 45
menit dan disetiap jeda antar babak diberi waktu istirahat 15 mdhnit
dalam event tertentu apabila 2 kesebelasan bermain dalam kurun waktu
90 menit dan tidak terjadi gol atau kedudukan masih seri maka
dilanjutkan dengamxtra time apa bila di dalanextra timekedudukan
masih seri maka akan dilanjutkan dengan tendangan adu pinalti untuk
menentukan pemenangnya dalam pertandingan tersklauicetak gol
ke gawang lawan menjadi tujuan utama dari permainan selpakb
karena apabila tim yang berhasil mencetak gol blarusaha tidak
kemasukan gol sampai akhir pertandingan menjadi pemenangnya

(Arrazzag,dkk., 2019).

Didalam permainan sepakbola ada yang namanya pelatih atau
pemimpin tim tersebut dan dibantu para asiga, oleh karena itu setiap
tim pasti memiliki taktik serta strategi yang berbedada. Karena
bermain sepakbola membutuhkan taktik serta strategi untuk memainkan

dan memudahkan dalam mencetak gol kegawawan. Ada faktor
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yang tidak kalah penting darie@an pelatih yaitu faktor pendukung
(sporter) atau serg disebut pemain ke 12, karena dengan adanya
pendukung yang mendukung secara langsung bisa meningkatkan
semangat para pemainnya untuk membawa timnya memenangkan
pertandingan. Karena tujuan dari perm@an ini yaitu pemain
memasukkan bola ge gawang musehghn sebanyaanyaknya dan
berusaha menjaga gawangnya sensirpaya pemain lawan tidak bisa

mencetak gol (Muhammad Fadli, 2019).

Kondisik fisik merupakan unsur yang paling penting dalam
permainan spakbola, karena sepakbola merupakan permainan yang
mengandalkan fisik yang bagus dimana pemain dituntut untuk selalu
bergerak mengikutjalannya pertandingan. Oleh karena itu setiap
pemain sepakbola harus mempunyai kondisi fisik yang prima supaya
dapat majalankan permainan dengan maksintg¢pakbola olahrag
yang mengandalkan fisik, daya tahan yang baik dan prima serta selalu
siap dalam menghadapi lawan bertanding merupakan salah satu unsur

yang penting dalam permainan sepakola (Saiful Anwar,)2013

Bedasrkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
sepakbola merupakan olahraga beregu yang dimainkan 2 tim dan setiap
beranggotakan 11 pemain salah satunya penjaga gawang bertujuan
mencetak gol kegawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya
supaya tidak kebdatan. Dalam permainan sepak bola pemain tidak

terpisahkan dari satu kesatuan tiketokarena itu perlu kerjasama tim
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yang baik serta kemistri antar pemain sangan dibutuhkan dalam
permainan sepakbola. Maka dari itu setiap pemain tituntut harus
memiliki keteampilan teknik dasar yang baik dan juga kondmsya

tahan tubuh yang baik untuk mendukung kerja sama tim dan dapat
bermain secara maksim&upaya semua itu dapat berjalan dengan baik
pemain sepakbola harus diberikan pelatihan dengan pola dan terprogram

dengan baik.

. Teknik Dasar

Teknik dasar sepakbmldapat diartikan sebagsiiatu pondasi
yang harus dimiliki setiap pemain sepakbola, teknik dasar merupakan
suatu keterampilan atau kemampuan gerakan dasar yang digunakan
dalam menjalankan permainan sepakbdémgan demikian pemain
sepakbola dapat bermaiengan b, oleh sebab itu pemain sepakbola
diharapkan bisa menguasai teknik dasar sepakbola dengan bagus supaya
dapat melakukan gerakan dengan sebaiknya. Menurut Nurhadi
Santoso (2013:42) menyatakanhbva tknik dasar sepakbola yang
harus dimiliki pgmain sepak bola antara lain: Menendakigk{ng),
Menghentikan atau Mengontroktopingd, Menggiring @ribbling),
Menyundul beading, Merampas tacling), Lemparan Kedalam

(throwi in) dan Menjaga Gawangpal Keeping.

Pada dasarnya teknikerupakan suatu keterampilan yang harus
dimiliki oleh seorang pemaikarena dengan keterampilan yang bagus

pemain dapat menjalankan pola piker secara efektif dan efisien. Teknik
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dasar sepak bola harus bebanar dikuasai eh setiap pemain, dengan
menguaai teknik dasar yang baik pemain dapat mengembangkan
permainan dan skil individu merakdenurutMukhamad Amin Tohari
(2017:2) menyatakan bahwa didalam permainan sepakbola teknik
mempunyai peranan yang sangat penting kad@rggan menguasai
teknik dapat meunjang permainan menjadi lenih baik, secara tim
maupun individu. Selain tu penguasaan keterampilan teknik dasar dapat
membedakat kualitas dari setiap pemain dan juga peran pemain dalam

sebuah perdandingan.

Menurut RosmainiHasibuan (2013:16) menyatakan hiaa
keterampilan teknik dasar sepakbola yang hdikisasai pemain antara

lain:

1. MenendangKicking).

Menendang Kicking) bertujuan untuk menendang keah
gawang, menberi umpan ke teman, menyapu bola atau mebuang
peluang meu Ada berberapdeknik tendangan dalam sepakbola
yaitu menendang dengan menggunakan kaki bagian dalam serta
menendang dengan menggunakan punggung kaki.

2. Mengontrol/menghentikan boladgntroling).

Mengontrol/menghentikan bola  bertujuan untuk

merghentikan grak bola dari lwan maupun kawan. Ada beberapa

teknik menghentikan bola yaitu meghentikan dengan menggunakan
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kaki, menghentikan dengan menggunakan paha dan menghentikan
dengan menggunakan dada.
. Menggiring bola dribbling).

Menggiring bolabertujuan untukmembawa bola kesaran
tertentu, seperti melewati lawan, untuk memperlambat permainan.
Berberapa teknik menggiring bola yaitu menggiring bola
menggunakan kaki bagian luar, menggunakan kaki bagian dalam
serta menggunakan punggung kaki.

. Menyundul bolalfeadng).

Menyundul bola Heading bertujuan untuk memindahkan
bola kea rah tertentu seperti untuk memutuskan serangan dari lawan,
untuk mengoper bola ke teman serta menyundul bola digunakan
untuk mencetak gol. Hal yang sangat menentukan dalam
keberhasilan mgmundulbola yaitu perkenaannya, untuk perkenaan
menyundul bola yang bengaitu dengan menggunakan kepada
bagian kening.

. Merampastackling).

Merampas bola bertujuan untuk merebut bola dari
penguasaan lawan juga dapat digunakan untuk memutus serangan
lawan Merampas bolabisa menggunakan berbagai cara yaitu

dengan berdiri atau dengan meluncsiiding Tacke).
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6. Lemparan ke dalanth{row-in).

Lemparan kedalam bertujuan untuk memberi umpan ke
teman dengan cara di lempar. Ada peraturan yang harus diperhatikan
sat melakukan lemparan kedalam vyaitu melempar harus
menggunakan kedua tangan, tangan keadaan lurus keatas dan
melewati atas kepala, pemain yang melakukan lemparan kedalam
tidak boleh melewati garis tepi lapangan, dan kakipemain harus
tetap menginjak tahardak boleh ada yang diangkat.

7. Gerak tipu

Bertujuan untuk menggelabuhi muswan menganggu
kosentrasatau keseimbangan lawan. Gerakan ini dilakukan dengan
berbagai cara yaitu dengan menggunakan bola dan gerekan menipu
tanpa menggunakan bola.

8. Teknik perjaga gawanggoal keeping.

Gerakan ini diperbolehkan hanya untuk Kkiper, karena
Gerakan ini menggunakan tangan dan dipatasi garis kota pinalti,
apabila seorang kiper menangkap bola dan melewati gari kota pinalti
maka itu dianggap sebuah pelanggaran o$shg pengadil

perdandingan.

Didalam teknik sepakbola ada 2 unsur yang penting dan harus
dikuasai oleh pemain yaitu teknik gerakan tanpa bola dan teknik gerakan
dengan bola. Kedua gerakan tersebut saling berhubungan dan

mendukung satu sama yang lainnyaekardidalam permainan kedua
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gerakan tersebut dapat dikombinasikan dalam pertandingan sepakbola
untuk mendukung permainan dalam sebuah Keterampilan teknik
gerakan tanpa bola meliputi lari langkah pendan maupun panjang,
mengubah arah seperti berbelokrgotar dan berhenti, melompat dan
meloncat, serta gerakan tipu dengan badan yang dilakukan oleh penjaga
gawang. Kemudian teknik gerakan menggunakan bola meliputi,
menendang bolgassing, shooting menghentikan bolag@ntrolling),
menyundul bolaHeadirg), melempar bolatfrow-in), merebut bola,

menjaga gawan@/inando, Bayu & Ari S., 2017:19)

Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas
keterampilan teknik dasar yang baik dapat mendukung penampilan
kerjasama tim maupun individu dengan b&&nakin baik kemampuan
kualitas keterampilan teknik yang dimiliki maka semakin baik
permainan dakerjasama tinuntuk meningkatkan kualitas permainan
dan memenangkan pertandingan.

2. Hakikat Latihan
a. Pengertian Latihan

Latihan merupakan sebudtegiatan yangdilakukan secara
berulangulang untuk meningkatkan kemampuaatau keterampilan
seseorang dalam melakukan aktivitas olahraga yang ditekuni.
Sukadiyanto (didalam Adi Sumarsono, 2017:3) menyatakan bahwa
latihan merupakan suatu cara untuk mengkan kemampuan ata

keterampilan berolahraga yang isinya berupa ilmu teori maupun praktik,
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dengan menerapkan metodserta peraturan pelaksanaandengan
menggunakan pendekatan ilmjamenggunakanprinsip pendidikan
yang terencana dan teratur, sehingaggetlatihanbisa tergnuhitepat

pada waktunya

Miftah Qutoriki & M Purnomo (2018:3) mengatakan bahwa
latihan merupakan suatu proses pembentukan atlet yang disiapkan
supaya bisa mencapai prestasi tertinggi, didaalam proses latihan tubuh
seorang atlet yang dépsiapkan harus && menyesuaikan diri terhadap
beban latihan serta porsi latihan yang telah disiapkan pelatih melalui
latihan Sedangkan menurut Ahm&yauki, dkk, (2021) menerangkan
Al ati han merupakan suatu sebuah pro
secaraberulangulang, tap hari semakin bertambah jumlah beban
| ati han proses sesuai program yang
Dalam sebuah pertandingan merupakan ajang pembuktian dari proses
latihan, dengan harapan atlet dapat membuktikan kemampuannya dan
dapat berprestasesara maksimal. Untuk mendapatkan prestasi secara

maksimal seorang atlet tidak luput dari proses latihan yang dijalaninya.

Berdasarkan berbagai uraian diatas maka dapat disimpulan
bahwa latihan merupakan sebuah aktivitas olahesgf@matik yang
dilakukansecara berulanlang, melalui gerakargerakan teknikuntuk
meninkatkan keterampilan seseorang dalam berolahddgkukan

degan cara teori maupun praktik, ditingkatkan secara terprogram dan
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terpola serta menggunakan peralatan a&eslahraga yang sesuai

dengan kebutuhan cabang olahraga yang ditekuninya.

. Prinsip dan Tujuan

Pembinaan olahraga dalam meningkatkan prestasi olahraga yang
harus dilakukan vyaitu pelatihan sesuai cabang olahraga tersebut,
didalam melakukan pelatihan hal terping yang harus diketahaoleh
pelatih ialah prinsigprinsip dari latihan tersebut. Pringgpinsip latihan
merupakan sebuah acuan atau pedoman dalam latian supaya tujuan yang
dimaksud dapat tercapai dan mendapatkan hasil yang maksimal serta
sesuai dengayang diharapkan oleh pih. Prinsipprinsip latihan
merupakan suatu hal yang harus diperhatikan dipatuhi supaya
tujuan latihan dapat tercapasesuai dengan harapatan dapat
meningkatan prestasi olehraga yang maskinfati Sumarsono,

2017:4).

Prinsip-prinsip latihan menutuMylsidayu (didalam MH Satria,
2018:38) menyatakan bahwa pringipnsip latian antara lain: prinsip
kesiapanReadiness prinsip individual, prinsip adaptasi, prinsip beban
berlebih Overload, prinsip progresifReningkata, prinsip spesifikasi
(Kekhususan), prinsip variasi latihan, prinsip pemanasan dan
pendinginan\(\VarmUp and Cool Dow}) prinsip jangka panjand.éng
Term Training, prinsip berkebalikan Reversibility, prinsip tidak

berlebih Modera), prinsipsistematik.
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Berikut ini merupakan perigsan secara rinci prinsgrinsip

latihan menurut Zainul Arifin (2018:224), antara lain:

a. Prinsip beban bertambah

Pemberian beban Latihan yang diberikan harus melebihi
beban kegiatan sehdrari secara teratur. Hani mempunyai
maksud agar sistem fisagis dapat menyesuaikan dengan tuntutan

fungsi yang dibutuhkan untuk kemampuan tinggi.

b. Prinsip spesialisasi

Prinsip latihan kali ini bersifatkhusus sesuai dengan
kebutuharcabangolahraga dan pertandingan yangrakidakukan.
Perubahan anatomis dan dikigis di samakamdengan kebutuhan

olahraga dan pertandingan.

c. Prinsip individual

Latihan harusmelihat serta memperlakukaatlet sesuai
dengan tingka kemampuan atlet potensi yang dimiliki,
karakteristk atlet dankekhususan olahragatlet Seluruh konsp
latihan harusterencanasesuai dengan karkteristik fisiologis dan
psikologis atlet, sehinggdatihan yang akan dicapadapat

ditingkaatkan secara wajar.

21



. Prinsip variasi

Latihan harus bervarigstujuannyasupaya latihan yang

diberikan tidaknonoton @n membossankabagi atlet

. Prinsip beban meningkat bertahap

Bebanlatihanyang diberikan semakimeningkat disetiap
harinya secara bertahamlan teratur, hingga mencapdieban

maksimum.

Prinsipperkembangan multilateral

Perkembangan multilaterahencakupseluruh organ dan

sistem tubuhmanusia, serta antara proses fisiologis dan psikologis.

. Prinsip pulih asal

Prosesini meliputi pemulihan glikogen otot dan cadangan
phospageryang digunakan sadatihan dan menhilangkan asam
laktat metabolismeubuh laimya, sertareoksigenasi mioglobin dan

mengganti proteitubuh

. Prinsip reversibilitas

Prinsip ini mengarahpada hilangnya secara rfaan
pengaruh latihampabilaintensitasnya, lama latihan dénekuensi

latihan yanglikurangi.
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Setiap latihan pasti tergat sebuah tujuan yang akan dicapai
baik dari pemain maupun dari pelatih. Tujuan dari latihan atau training
yang paling utama yaitu membantu atlet meningkatkan kemampuan,
keterampilan dan prestaatlet secara maksimal. Dengan demikian
meningkatnya kemampn dan prestasi atlet bedAz@narmerupakan
suatu kerja keras dari sebuah proses latihan fisik maupun psikis yang
dijalaninnya Khoiril Anam (2013:81) menyatakan bahwa latihan
merupakarkegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan(kemahiran) serta kemampuan dalam berolahraga dengan
menggunakan berbagai peralatan sesuai dengan olahraga yang digeluti
dan membantu menguap potensi pemain untuk mencapai puncak
prestai. Tujuan dari porses latihan yaituntuk meningkatkan kualitas
kondisi fisik dasar secara umum dan menyeluruh. Kuakiveslisifisik
dasar ini ditentukan oleh kebugaran engrgng mecakup sistem
aerobik dan anaerobik. Sel&edua unsur tersebut jugdaentukan oleh
kebugaran otot yang meakupdaya tahan, kekuatan, keggatan, power,
kelentukan koordinasi dan keseimbangaDleh karena itu diperlukan
sebuah proseslatihan kebugaran secara sistematis, terencana,
terprogram terpola teratur dan terukusupayakebugaran energi dan

kebugaran otot dapat meningkaicara maksial (Nasrulloh, 2009:7).

Tujuan latihan bisa bersifat latihan dengan durasi jangan panjang
da latihan dengan durasi jangka pendek. Sasaran dan tajiuzan

terbagi menjadi dua kelomkoyaitu tujuanlatihan dengarsasaran
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jangka panjang dan tujudatihan dengarsasaran latihan jangka pendek.
Untuk tujuandengansasaran latihan jangka panjang menggunakan
sistemkurun waktusatu tahun atabahkan bisa lebih dari itbal ini
ditujukanpenbinaan untulatlet junior dimana tujuan utamanya adalah
pemberiarpemdaman berbaganacamjenis gerak dasar. Sedangkan
untuk tujuan latihan dengaasaran jangka pendek menggunakan sistem
latihan yang disusudan diberikanmenjelangatau mendekati sebuah
pertandinganlatihan inibisa dalam durasjangka waktu kurang lebiB

bulanatau hanya berberapa bulan g&ahman& Purnomo, 2018:4).

Berdasarkan pendapat yang terpapar diatas, dapat disimpulkan
bahwa prinsip dan tujuan latihan adalah selprakes yang mengarah
untuk membantu atlet untuk meningkatkan kemampuan sesdtagire
secara maksimallujuan dan sasaran latihan dibagi menjadi dua yaitu
latihan dengan jangka panjang dan jangka pendek. Untuk dapat
mencapai tujuan dan sasaran latiharseleat membutuhkan latihan

teknik, taktik, fisik serta mental.

3. ShootingSepakbola

Shootingmerupakan salah satu teknik keterampilah individu dalam
permainan sepakbola yang bertujuan mencetak gol dan memenangkan
pertandingan. Pemain yang baik merupakan peysig menguasai teknik
dasar yang baik salah satunsfaooting karena pemain ygnmenguasai

shootingdengan baik maka memudahkan dia untuk menciptakan peluang
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dan mencetak gol. Menurut Nugroho & Winata (2018:59) menjelaskan
bahwa shooting merupakangerakan keterampilan menendaiglam
sepakbola yang harus dilatihkan dengajuan menigkatkan kualitas
individu pemaindan tim untuk menciptakan peluang dik@sempatan
mencetak gol dan memenangkan pertandingan menjadi lebih. besar
Semakin baikketerampilarshootingyang dimiliki pemain, maka semakin

mudah pemain menciptakan peluang danaetk gol.

Stooting merupakan gerakan menendang dalam permainan
sepakbola yang mempunyai tujuan untuk memassukan bola ke gawang
lawanagar dapat memenangkantpaedinganShootingnenjadi komponen
penting dalam sepakbola yang harus diperhatikan dan dikeig@an tujuan
meningkatkan kualitas pemain secara individu dan tim guna dapat
menciptakan peluan dan menciptakan gol lebih bany@kooting
merupakan faktor 3ng paling penting bagi pemain dalam melakukan
finising, teknik yang kurang baik dalashooting bisa mengakibatkan

peluang mencetak gol menjadi terlewatkan (Istofian & Amiq, 2016:106).

Dalam melakukan gerakan shooting ada berberapa teknibting
yang bisa dipergunakan pemain untuk melakuglaootingseperti yang
dikatakan Hadigiédidalam Istofian &Amiq 2016:106) mengatakan bahwa
ada 6 teknikshootingyang bisa di pergunakan antara ldie knuckle shot
(shootingpunggundkaki), swerve shdtembakan menyimpanghll volley,
half volley, side volley, dan flying volleypari keenam jenishooting

tersebut yang sering digunakan penyerang dakdaam melakukan
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tendangan kearah gawayagtu the knuckle shaishootingpunggung kaki)
karena teknik inimudah untuk dipraktikkan, tetapi tidak menutup
kemungkinan untuk menggunakan ke enam teknik tersebuantergy
situasi dan kondisi didalam permainan lebih menguntungkan yang mana
untuk seseorangenyerang atau pemain ladalam mencetak godlan

memenangan pertandingan.

Dalam sebuah pertandingan pemain yang akan melakukan gerakan
teknik shooting harus mempdatikan prinsippring dalam melakukan
shootingsupaya saat melakukahootingpemain dalam keadaan percaya
diri dan hasilshootingdapatmaksimal. Menurut Eko Prabow@018:100)
menjelaskan bahwa prinspinsip shootingdalam permainan sepakbola

antara lan:

1. Optimis

Bagi pemain yang melakukahootingharu memiliki pemikiran
positif atau pikiran optimis dalam melakukan tendangan. Karena
pemain yang memiliki pemikiran yang optimis akan selalu percaya
dirim dalam melakukan tendangan dan akan mendapatkaih ha

maksimal.

2. Agresif atau insting gol yang bagus

Pemain harus agresdtau insting bagus dalammelakukan

shooting Lakukan tendangan dgan keras dan penuh percaya.diri
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3.

Karena apabila pemain melakukan dengan-ragu itu bisa menjadi

awal kegagalashating.

Arah shootingyang akurat

Pemain harus menentukan asitootingnya dengan cepat dan
akurat Pemain yang lambatmenentukan arahtendangan akan
mengakibatkamasa keraguan dalam hatinya dan ini bisa memudahkan

Kiper untuk mengantisipasinya

. Berfikir dengan cepat

Apabila seorang pemaiterhadapan denggmenjaga gawang
secara 1 vs kita harus berfikir dan melakukaendangan dengan cepat
serta akuran selagi kipdalam posisout positionatau dengan kata lain
pemain harus melakukan tembakan didapér dalam posisi belum

siap

Gambar 1. TeknilShooting
(Sumber: M Remmy, dalam Mahardika 2020:!
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpilkan bahwa
shootingmerupakan gerakan teknik menendang kearah gawang dengan
tujuan untuk mencetak gol sebanymnyaknya dan memenangkan
pertandingan. Pemain harus mergaideknikshootingdengan baik secara
individu maupun tim karena dengan menguasai tekhixotingdengan
baik, peformapemain atau tim otomatis meningkat dan memudahkan
memenangkan pertandingan. Supaya pemain dapat menguasai teknik
shootingdengan baik, gmain harus mendapatkpelatihan, pelatihan yang
dimaksud yaitu terpola, terprogram serta terstruktur dengan baik, apabila
pemain sudah mendapatkan pelatihan yang baik diharapkan dapat

menikatkan kualitas serta dapat mecapai puncak prestasinya.

. ShootingDengan Bola Aktif

MenurutRobert Koger (2007:39) ada berbagai jenis bentuk latihan
yang dapat diterapkan untuk peningkatan keterampilan menembak bola ke
gawang yaitu latihan megglirkanmengerakkan dan menendang bola,
latihan menendang lima bola, latihanemendang bola dari sampi
gawang, latihan melompat dan menendang beléalatihan menendang
bola ke gawang secara bergiliran.

Robert Koger (2007:39) melalui buku latihan dasar andal sepak bola
remaja menjelaskan keahlian menyarangkan bola ke gawarag pangng
untuk mencetaangka. Jika pemain tidak memiliki keterampilan menembak
bola ke gawang, mereka tidak dapat memenangkan pertandingan.

Tendangan ke arah gawang dengan bola bergerak lebih sulit diantisipasi
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oleh penjaga gawang karena dengan bolgdrek arah tendangan ais
berubah. Melakukan tendangan dengan bola bergdtdkimemerlukan
konsentrasi supaya bola saat ditendang mengarah ke gawang dan
mempunyapowertendangan yang baik.

Prinsip seseorang menendang bola ke gawang saat bola bergerak,
harus memperhatikan kemamarah tendangan, dimana posisi penjaga
gawang, kondisi lapangan, kecepatan lari dan ketepatan perkenaan bola,
mata tetap dalam keadaaan terbuka, dan melihat pemain bertahan atau
penjaga gawang. Namun pada kenyataamgmtingdenga bola bergerak
memang cukup sulit dilakukan dengan akurat, karena harus memadukan
waktu saat bola bergerak, kaki yang akan bersentuhan (perkenaan bola),
serta arah yang akan di tuju penendang. Mengharuskan penendang berfikir
dengan cepat untuk menentukdeputusan dengarketenangan dan
keyakinan untuk melakukan tembakan yang akurat.

. ShootingDengan BolaMati

Menurut Andhang Andiyana (2019) bentuk latirgtrootingbola
mati yaitu penendang harus berkonsentrasi pada saat ketepatan pada
perkenaan bola dan saan ke gawangMenendang bola ke gawang saat
bolamati akibat pelanggaran, harus belgtul direncanakan dengan baik,
kemana akan mengarahkan tendangan, mata tetap terbuka, posisi penjaga
gawang, dan pemain bertahan sebagai pagar. Saat raklkukan

tembakan ini pemairpasti memiliki kesempatan untuk berpikir dengan
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waktu yang relatif cukup, penendang diharapkan mempunyai ketenagan
untuk melakukan tendangan ini, agar tendangannya tepat sasaran.

Latihan ketepatan tendangan bola tetap ataurbatalebih mudah
dibanding dengan latihan tendangan bola bergerak karena bola dalam
keadaan diam dan langsung diarahkan ke gawaaigerhasilan menendang
bola ke gawang dengan baik, pemain harus menguasai serangkaian
kemahiran yang bisa dipelajari. Penendang bolash&isamenembak
dengan tepat dan kencang. Bola yang diam, tergulung, melambung dan
melayang harus bisa diarahkannya ke gawang dengan kaki atau kepala, dan
dari posisi yang bermacamacam.

Prinsip menendang bola ke gawang saat bwolati akibat
pelanggaranharus letultbetul direncanakan dengan baik, kemana akan
mengarahkan tendangan, mata tetap terbuka, posisi penjaga gawang dan
pemain bertahan sebagai pagar. Saat akan melakukan tendangan, pemain
pasti memiliki kesempatan untuk berfikir dengan waktu yalagitreukup,
penendang diharapkan mempunyai ketenangan untuk melakukan tendangan
agar tendangan tepat sasaran.

Hakikat Ketepatan

Menurut M. Sajoto (1995:9), ketepataracuracy adalah
kemampuan seseorang untuk mengendalikan ggredk bebas terhadap
sudu sasaran. Sasaran ini merupakan suatu jarak atau mungkin suatu objek
langsung yang harus dikenai dengan salah satu bagian tubuh-faktdor

yang mempengaruhi ketepatan dalam permainan sepakbola banyak hal yang
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perlu diperhatikan dan dipelajari gunanmdekung kemampuan melakukan
suatu gerakan yang diharapkan, misalnya tendangan ke gawang atau
shooting, heading, controlingdan sebagainya. Selanjutnya pendapat
menurut Kosasih (2003:235) menjelaskzahwaii p ada s aat menen
perhatian kita jangan hanyartuju pada kaki yang akan menendang saja,
tetapi kaki yang sebelah pun harus kita perhatikan pula dan pandangan harus
kita arahkan pada bola dan kaki . o
Menurut Sukadiyanto (2005) menyatakan ada beberapa faktor yang
mempengruhi ketepatan, antara laitingkat kesulitan, pengalaman,
keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan kemampuan
mengantisipasi gerakntuk mencapai tujuan yang diinginkan kaitanya
terhadap ketepatan tendangan ke arah gawang, dibutuhkan faktor
pendukung antara lain:
1. Kenntrasimerupakarkeseriusan seorang yang akan melakukan suatu
yang dilakukan dengan sadar dan mempunyai tujuan yang ingin dicapai.
2. Timeing Ketepatan seseorang melakukan suatu gerakan antara
kesempatan yang ada dan kapan harus melakukannya, seoeing atl
sepakbola pada saat perebutan bola di depan gawang untuk mencetak
gol maka ia harus berfikir kapan melakuksrooting bola diarahkan
kemana, posisi atas atau bawah dan lain sebagainya.
3. Gerakan yang diulanglang Suatu gerakan yang sering diulamhang

makadengan sendirinya akan menjadi gerakan yang otomatis.
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Bedasarkan uraian diatagabila tendangan ke arah gawang
semakin akurat dalam arti pemain memiliki tingkat keakuratan yang tinggi
dalam menendang berarti akan semakin meningkatkan keberhasilan

tendargan kearah gawang itu sendiri.

. Karakteristik Anak Usia 15-17 Tahun

Usia 1517 tahun termasuk dalam golongan usia remaja
(adolescence remaja juga sering disebut masa dewasa dimana pada masa
ini terjadi peralihandari anakanak menjadi dewasa ateamaja,entah itu
dari pola pikr maupun perilaku anak tersebidasa remaja merupakan
tahapan penting yang terjadi disetiap manusia terjadi banyak
perkembangan dalam tahap amtara lairpperkembangan fisik, kepribadian
dan perkembangan emosi, sertaaarnterhdap masalah maloklugDley,
Anindita & Leman., 2015:293).Perkembangan dalam usia remaja
(adolescent) dibagi dalam 3 tahapan antara lain: tahapan eardj),(
tahapan madyan{iddle, dan tahapan akhidate). Didalam tahapan ini
masingmasing merntiki karakteristik dan tugas tugas perkembangan yang
harus dilalui oleh setiap individu agar pertwrhan fisik dan psikis tumbuh
serta berkembang dengan matang (M Jannah, 2017Riéhara tahapan
tersebutdi antaranereka ada yang didalam seko{berbasis deolah) dan
ada didalam kelompok masyarakat (berbasis masyarakat). Kematangan fisik
dan prikis remaja sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga dan

lingkungannya, keluarga yang sehat serta lingkungan masyarakat yang baik
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sangat berpengaruh dalam mdekung turbuh kembang remaja karah

yang positif.

Proses prkembangan dan pertumbuhgang terjadi pada masa
remajameliputi berbagai faktor seperti yang dikatakan Wulandari (2014:40
41) mengatakan bahwa karakteristik pertumbuhan dan perkembangan

remajaantar lain

1. Pertumbuhan Fisik
Pertumbuhan meningkatengancepat dan mencapai puncak
kecepatan. Pada fase remaja awal-X41tahun)karakteristik seks
sekunder mulaiterlihat seperti penonjolan padalada remaja
perempuan, pembesaran testis pada remdjalald, peatumbuhan
rambut ketiak, atau rambkemaluan Karakteristik seks sekunder ini
sudahtercapai dengan baik pada remaja pertengahan (udia tehun)
dan padasaat tahap remaja akhir 820 tahun) struktur dan
pertumbuhan reproduktifsudah mendeki komplit dan remaja
dikatakanmatang secara fisik.
2. Kemampuan berpikir
Pada tahap awal remaja menculiai-nilai dan energi baru serta
membandingkan normalitas dengan teman sebaya sesaya jenis
Sedangkan paddase remaja tahap akhir, merektelah mampu
memamlang suatu masalah secara komprehensécara identitas

intelektual sudah terbentuk.
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3.

Identitas

Pada tahap awalketertarikan terhadap teman sebaya
diperlihatkandengan penerimaan atau penolakan. Remaja mencoba
berbagaicarg mengubah citra diri, kecintaaya pada diri sendri
meningkat, mempunyai banyak fantasi kehidupan, idealistis. Stabilitas
harga diri dan definisi terhadap citra tubuh serta peran jender hampir

menetap pada remaja di tahap akhir

Hubungan dengan orang tua

Keinginan yang kuat untuknash bergantung pada orariga
adalahtandayang dimiliki oleh remaja pada tahap awal. Dalam tahap
ini, tidak terjadi konflik utama terhadap kontrol orang tBada tahan
remajapertengahan mengalami konflik utama terhademandirian
dan kontrol. Padahapremajapertengahaimi terdapatiorongan besar
untuk emansipasi dan pelepasan diri. Perpisahan exaxafisik dari
orangtua dapat dilalui dengan sedikit konflik ketika remaja akhir.
Hubungan dengan sebaya

Pada tahapemajaawal darremajapertengahan encari afiliasi
dengan teman sebaya untuk menghadapi ketidakstabilan yang
disebabkamleh perubahan yang cepBertemanan lebih dekat dengan
sesame jenj;namun mereka mulai mengeksplorasi kemampuan untuk
memancing danmenarik lawan jenis. Mereka berjuangintuk

mendapatkatempat di dalam kelompoektandar perilaku dibentuk oleh
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kelompok sebaya sehingga penerimaan oleh semaygadi hal yang

sangat penting

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa usi 15
tahun merupakan usia remajang megalami perubahan perkembangan
fisik, kepiibadian dan emosionalnak dihadapkan untuk belajar peran
sosial pada antar individu maupun kelompok serta dihadapkan pada
pencarian jatidiri/identitas didalam lingkungan sogi@n sekelompok

masyarakat.
. Profil Sekolah SepakbolaJatayu Sukoharjo

Sekolah Sepakbola Jatayu merupakan salah satu sekolah sepakbola
yang berada di Jawa Tengah. Sekolah sepakbola jatayu bertempat di Desa
Jatinggarang, Kecamatan Weru, Kabupat8ukoharjo, SBB Jatayu
didirikan pada tahun 198dleh pemilik yaitu bapak Mugiantdan bekerja
sama dengan para pengurus lainrBakan hanya di lingkup Kabupaten
Sukoharjo saja, para pemain yang mengikuti pelat8faB Jatayuerasal
dari berbagai daerategerti Kabupaten Klaten dan Wonogkarena paal
dasarnya SSB Jatayonemiliki tujuan untuk melahirkan bibiibit pemain
sepakbola yang professionblkan hanya memberikan pelatihan sepakbola
tetapi sekolah sepakbola jatayu juga memberikan pendidikaakt&ar
kepada para peserta didiknya supaya meémadadi yang baik di dalam

lapangan maupun diluar lapangan
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Pelatihan SSB Jatayu sudah terprogram dan terjadwal dengan rutin,
untuk jadwal latihannya seminggu 3 kali, yaitu pada hari senin, rabu dan
jumat. Bedasarkan hasil wawancara bersama pelatih S&&yu yaitu
peserta sekolah sepakbola jatayu beranggotakan kurang@hitakdan
dikelompokkan sesuai kelompok umur merekantarannya Usi®-10
tahun berjumlali9 orang, Usia 1112 tahunberjumlah 2 orang, Usia 13
14 berjumlah @ orang, Usia 187 téhun berjumlah28. Untuk jadwal
lahihan SSB Jatayu dimulai dari pukul 150030 WIB, dipimpin oleh
para pelatih yang tentunya sudah berlisensi giglatih dengan berlatar
belakang sarjana dleaga,jugatelah memiliki pengalaman melatijlang

baik.
B. Penelitan Relevan

Penelitian relevan yaitu sebagai acuan bagi peneliti supaya penelitian
yang dilakukan menjadi lebih jelas. Ada berberapa penelitian yang relevan

dengan pebelitian ini antalain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh | Saputra, dkk., @0penelitan ini
berjudul Pengaruh Media Gawang Untuk MeningkatkecuracyShooting
Di Akademi 18 Jepara Pada Usia 13 Tahun.Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui seberapasar Pengaruh Media Gawang Untuk
MeningkatkanAccuracyShootingterhadap kailder anak di Akademi 18
Jepara Pada Usia I3 Tahun.Jenis penelitian ini menggunakan metode

eksperimen desain dalam bentute group pretegposttest designreknik
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pengambilarsampel yang terdiri dari 18 peserta di Akademi 18 Jepara pada
usia 1315 Tahun. Analisis data penelitian ini menggunakan SPSS dengan
diuji normalitas, homogenitas, dan-tijHasil penelitian diperoleh ratata
pretestsebelum diberi perlakuan adalah ssdr 71,7, sedangkan nilai rata
rata setelah diberi perlakuan menggunakan angdivang selama 14 kali
pertemuan adalah 127,2. Berdasarkan hasil tersebutatapmetestdengan
posttest sebesar 55,5. Dapat dibuktikan dengant. ufasil uji-t
menunjukkanadanya perbedaan atau pengaruh media gawang untuk
meningkatkanaccuracy shoatg pada siswa Akademi 18 Jepara dapat
dibuktikan dengan uji menunjukkan bahwhitung> tiabel ( >1,73) dan sig.
(0.000) < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwaditblak danHa
diterima Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan Di Akademi 18 Jepara
ini menunjukkan bahwa hasihccuracy shootingdalam sepak bola
mengalami peningkatan

. Penelitian yang dilakukan oleh M Tamammudin & A Widpd2020)
penelitian ini berjuduPengaruh Latian Metod@ircuit Training Terhadap
KeterampilarShootingPada Permaing®epakbola Pada Sekolah Sepakbola
Akrab Kresna. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya
pengaruh latihan metodecircuit training terhadap peningkatan
keterampian shootingpada Sekolah Sepakbola Akrab KresRanelitian

ini menggunakan metogenelitian eksperimen dengan menggunakaga p
test dan postest. Teknik pengambilananpel penelitian ini sebanyak 12

sampel.Hasil penelitian ini diperoleh rat@ta shoothg pada pre-test
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sebesar 2,75 dan pagasttestsebesar 4,58erdasarkan uji normighs
datapre-testdiperoleh hasil taraf signifikan 0,8 dan datssttestdiperole
hasil taraf signifikan 0,07 dan data berdistribusi normal, karenapdata
testdan posttestlebih besar daripada (0, 8 > 0, 05 dan
Perhitungan uji perbedaaataratashootingsebelum dan sesudah didasari
oleh perhitungastatisticdengan menggunakan rumuesred sample-test
diperoleh taraf signifikan 0,00 maka terdapatbedaa yang signifikan
antara hasipre-testdan posttest Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengaruh latihan metiodeit training
terhadap keterampilashootingpada Sekolah Sepakbola Akrab Kresna.
C. Kerangka Berfikir
Shoding merupakan komponen penting dalam permainan sepakbola
yang harus dilatih dengan tujuan meningkatkan kualitas individu dan tim untuk
menciptakan peluan dakesempatan menciptakan gol lebih be&irooting
merupakan salah satu keterampilan imlivdalamsepakbola dengan tujuan
memasukan bola ke gawang lawan dan memenangkan pertandingan. Langkah
melakuka tendangan yaitu menendang ke arah gawang dengan keras dari
sebuah operan dan mengarahkan ke sudut dimana seorang kiper tidak bisa
menjangkaunya dan mempnoyai peluang mencetak gol. Tendangan
menggunakan bola aktif dan bataati pasti terjadi dalam sebuah permainan
sepakbola, oleh sebab itu seorang pemain diharapkan mampu memanfaatkan

kesempatan atau peluang yang dapat diproyeksikan menjadi gol.
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Latihan ketgpatan kegawang dengan menggunakan metode latihan
tendangarbolaaktif dan bolamati merupakan bentuk variasi latihahooting
Teknik dasasepakbola khususnya menendang harus dikuasai peeagan
baik supaya dapat melakukan tendangan yaaikg ke arahgawang. Tujuan
latinan ketepatartke gawang adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas sasaran tendangan ke gawé&igh sebab itperlu diteliti apakah ada
perbedaan kemampuahooting menggunakarbola aktif denganshooting
menggunaka bola mati itu lebih baikshootingmenggunakarola aktif dari
pada shooting menggunakarbola mati. Untuk itu perlu diadakan tes dan
penelitian dengan prosedur yang jetsescara logishootingmenggunakabola
aktif dapat dilihat dari seringnydigunakaan saat menmgpan dan melakukan
tendangan langsung secara cepat ke arah gawang dari shaddéing
menggunakabolamatidigunakan sadtee kickdan bola mati sajdilihat dari
permasalahan tersebut sasaran pokok dalam penelitian ini adalah
mengumgkapkan kemampuan m&mdang menggunakan bola aktif dan

menendang menggunakan boilatiterhadap akurasi tendangan ke gawang.
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Tahun.

Atlet Sekolah Sepakbola
Jatayu Sukoharjo Usieb-17

Ketepatan atleBekolah

Usia 15-17 Tahun.

Sepakbolalatayu Sukoharjo

LatihanShooting
menggunakan Bola Aktif
selama 16 kali pertemuan

LatihanShooting
menggunakan Boliati
selama 16 kali pertemuan

Shootingbola aktif latian
dengan bola
bergulir/bergerak

Shootingbola mati latihan
dengan bola diam atau
dalam keadaafnee kick

KetepatarShootingAtlet

15-17 tahun meningkat.

SSB Jatayu Sukoharjo Usig

Gambar 2. Bagan Kerangka
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan suatu jawaban sementaraadaeph
permasalahan penelitian inintuk mengetahui kebenaraleh karena itu harus
diuji secara empirisDari kajian teori dan kerangka berfikir diatas maka

hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Adapengaruh latianshootingmenggunakan bola aktif terhadap ket
tendangarke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo U4id@ 15
Tahun.

2. Adapengaruh latihashootingmenggunakan bolaati terhadap ketepatan
tendangarke gawang atlet sekolah sepakbola JatayjkoBarjo Usia 1587
Tahun.

3. Latihan shootingmengginakan bola mati lebih baik dari padhooting
menggunakan bola aktierhadap ketepatatendangarke gawang atlet

sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo Usid 19 ahun.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelti&uantitatif eksperimen dengan teknik
tes dalam pengambil an datanya. twbdesain
groups Pretes$tPosttest desigh y ai t u d e gang terdapafratest] t i an
sebelum diberikan perlakuan dposttestsetelah diberikan perlaknaDengan
demikian dapat diketahui lebih akurat, karena membandingkan dengan
diadakan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2007 Brbetestbertujuan
untuk membagi da kelompok dan membandingkan dengan hassttest
Pemberiartreatmentselama 16 kali pgemuan setelah diberikartreatmentl6
kali seluruh sampel baik kelompok A maupkgiompok B diberikarPosttest
dengan tes ketepatan menendang &haooting Kemudian hasil tersebut
dibandingkan dan dianalisis menggunakart.Ufienelitian ini bertujuanniuk
mengetahui i P ShoairgMandgunakant Bola Aktif dan Bola

Mati TerhadaKetepataiTr e ndangan Ke Gawango.

Kelompok A

Tes Awal B OP Tes Akhir
(pretesy (posttest

Kelompok B

Gambar 3. Desain Penelitidnvo Groups PretesPosttest Design
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Keterangan:

Tes Awal TesShootingsebelum diberikan p&akuan(Pretes].

OP. Ordinal Pairing.

Kelompok A Program LatiharfshootingMenggunakan Bola Aktif.
Kelompok B: Program LatihaBhootingMenggunakan Boldati.
Tes Akhir: TesShootingsesudah diberikan perlaku@Posttest)

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat PenelitianLapangarSekolah Sepakbola Jatayu Sukoharjo.
2. WaktuPenelitian22 Februari 3 April 2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Menurut Arikunto (2006:115) menyatakan bahwa populasi
merupakan seluruh subjek penelitian. Populasi adalababkelwilayah
generasi yang terdiri atas subjek atau objek yang meyap kuantitas atau
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan
kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2017:115). Populasi dalam penelitian ini
adalahseluruhsiswaSekolah SepakboldatayuSukoharjoyang berjumlah

90 siswa.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2017:118) menyatakah bahwa sampel

merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
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tersebutSampel ialah sebagai atau wakil populasi yang di{@rkonto,
2019:109).Pengambilan sampel dilakukan dengaurposive sampling
Purposive samplingdalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017:1259riteria dalam penentuan sempel sebagai
berikut: (1) merupakan siswaekolahSepakbolaatayuSukoharjdUsia 15

17 Tahun (2) kersedia mengikuti latihan dengan perlakussatmeny dari

awal sampai akhi(3) daftar hadirdalam latiharminimal 75 %kehadiran
(keaktifan dalam mmegikuti latihan treatment (4) minimal mengikuti
peldihan SSB selama 1 tahuBedasarkan kreteria tefag yang memenuhi
untuk menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang.

Seluruh sampel tersebut dikendretest untuk menentukan
kelompok treatment dirangking nilai pretestnya, kemudian dipasamgka
(matced dengan polaA-B-B-A dalam duakelompok dengan anggota
masingmasing 10 siswaleknik penbagiansampel yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu dengan menggunalaudinal pairing. Ordinal pairing
adalah pembagian kelompok menjadi dua dengananujkeduannya
memiliki kesamaan atau kempman yang merata (Sugiyono, 2007:61).
Sampetibagi menjadi dua kelompok, Kelompok A diberi perlakuan latihan
shootingmenggunakaitola aktif dan Kelompok B diberi latihashooting

menggunakabolamati.
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Tabel 1.Pembagian Samp€@lrdinal Pairing.

Kelompok A Kelompok B

1 2

4 3

5 6

8 7

9 10
12 11
13 Dst

D. Definisi Operasional Variabel

Didalam penelitian ini terdapauavarialel, yaitu variabel bebas dan
varialel terika. Variabel bebas dalam penelitian irdadah latianShooting
menggunakan bola aktif dan bola matedangkan variabel terkait dalam
penelitian ini adalatketepatan tendangan ke arah gawakdgpun cfinisi

operasionamasingmasingvariabel dalam penelitian ini sebagai berikut;

1 Shooting merup&an gerakarteknik menendang kearah gawang dengan
tujuan untuk mencetak goke gawang lawandan memenangkan
pertandingan

2 Ketepatan tendangan ke arah gawang adalah kemampuan pemain atau atlet
SSB Jatayu untuk melakukan tendangg@ngawang dari jarak 16eter

mengarah&n ke sasaran yang sudah ditentukan.
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3 Shootingbola aktif merupakan teknik yang biasanya digunakan saat proses
menyerang ke gawang lawan dalam kondwila bergerak Teknik
menendang ini adalah yang paling sering dilakukan saat tendangan gangsun
ke gawang.

4 Shootingbola mati dalam teknik bermain sepakbola, gerakanbiasanya
dilakukan saat boldalam keadaa diam atenati sepertiendangan freekick,
goalkick dan penalty, namun yang membedatkantara keduanya adalah
posisi bola saat perkenadengn kaki.

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diperlukan sebagai alat pengumpulan data.
Menurut Arikunto (2006:134) menyatakan instrumen penelitian ialah alat
bantu atau fasilitas yang digunakardasa kegiatan mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut dipermudah dan sistem@&adangkan menurut
Sugiyono (2017:133) instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan
untuk mengukur nilai variabel yang akan ditelitnstrumen tes yang
dilakukan untuk rangukur kemampuarshootingke arah gawang atau ke
sasaran yang sudah ditentukales dilakukan 2 kali, yaitu sebelum
perlakuan tffeatmen} dan sesudah perlakuare@tmen). Dalam penelitian
ini Instrumen yang diggunaklan oleh peneliti yaitu s®oting Bobby
Charlton yaitu tes shooting ke arah sasaran yang dibagi 6 demigan
Validitas 0,771 dan Reliabilitas 0,89Banny Mielke (2007:76)nstrumen

tes yang digunakan dalam penelitianadalah
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a. Alat:

5.

6.

Bola.

. Meteran

Gawang
Nomorpenanda
Tali.

Alat tulis, StopwacthPedoman Program Latihan

b. Tujuan

Mengukur letepatartendangan ke gawaraglet SSB Jatayu Sukoharjo

Usia 1517 Tahun

c. Pelaksanaan:

1.

Petugas menyiapkan peralatan dan gawang yang sudah dibagi
menjadi 6 wilayah sudut atasrbdai 40 poin, sudubawah bernilai

50 poin, bagian atas tengan bernilai 20 poin, bagian bawah tengah
bernilai 10 poin.

Pemain berkumpul dan diberi penjelasan.

. Pemain melakukan pemanasan secara indiviidu.

Bola diletakkan di garis yang sudah ditentukain gletugas dengan

jar&k 16 meter dari gawang.

. Pemain dipanggil satu per satu dan melakukan tes, setiap pemain

diberi kesempatan sebanyak 4 kali percobaan.
Pemain diberi waktu 15 detik untuk menendang keempat bola

tersebut.
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7. Petugas mencatat setiap pgang didapat saat menemdgkeempat

bola tersebut.

132 m

40 poin | 20 poin | 40 poin

1,22m —P244m
50 poin | 10 poin | 50 poin

]

;

Gambar 4. Instrumen Peneliti&mooting Bobby Charlton
(Danny Mielke 2007:76)

2. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan adalah tes dan pengukuran. Tes yang
diggunakarshootingke arah gawangMelalui tes ini akan diperoleh ta
yang objektif dan akan memudahkan dalam memperoleh penelitian.

Langkahlangkah pengumpulan data sebagai berikut:

a. Melakukan tes awalpfetes} untuk mengukur kemampuashooting
sebelum diberikan perlakukartrgatmen). Adapun langkah yang
dilakukansebagi berikut:

1. Pemain melakukan pemanasan secukupnya.
2. Pesti dipanggil peneliti menurut urutannya
3. Pemain melakukan shooting ke arah gawangdengan 4 Kkali

percobaan diukur sesuai akurasi dan dicatat hasilnya.
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b. Melakukan perlakuan ffeatmen} program latihan dilakukan sesuai
kelompokselama 16 kali pertemuaengan frekuensi 3 kali pertemuan
setiap minggunya. Kelompok A melakukan latihgttootingdengan
bola aktif dan kelompok B melakukan latihahootingdenganbola
mati. Adapun Langkatlangkah latihannya sebadzerikut:

Pelaksanaan latihamootingdengan bola aktif untuk kelompok A.

1. Pemain bersiap melakukan latinstitootingke arah gawang dengan
bola aktif jarak 16 meter dari gawang.

2. Setiap sesi latihan penmaidiberi latihan shooting dengan
menggunakad boladan melakukannya secara bergantian.

3. Pemain melakukashootingdengan bola berjalan dengan cara bola
digulirkan kedepagarak kurang lebih -2 meter dari penendargn
tidak boleh melebihi batas yang ditekan yaitu 16 meter dari
gawang dan meakukan sebak$ kali percobaan.

4. Latihan perlakuan ini dilakukan selama 16 kali pertemsatiap
pemain diberi latihan deng&nbola dan melakukan latihan dengan
menendang ke arah gawang setiap kggiannya dan latihan ini
dilakukan selama 16 kali pertemuan.

5. Setigp minggunya pemain diberikan latihan dengan 15 kali dan total
setiap pemain melakukan 80 kali latihan menendarayah gawang
selama 16 kali pertemuan.

Pelaksanaan latihamhootingdengarbolamati untuk kelompok B.
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1. Pemain bersiap melakukan latingtrootng ke arah gawang dengan
bolamatijarak 16 meter dari gawang.

2. Setiap sesi latihan pemain diberi latihashooting dengan
menggunakab bola dan melakukannya secara bergantian.

3. Pemain melakkan shooting dengan bolamati dengan cara
penendang meletakan balditik yang sudah disediakan dan tidak
boleh melebihi batas yang ditentukan yaitu 16 meter dari gawang
dan méakukan sebanyakkali percobaan.

4. Latihan perlakuan ini dilakukaselama 16 kali pertemuan, setiap
pemain diberi latihan deng&nbola dan melakkan latihan dengan
menendang ke arah gawang setiap sesi latihannya dan latihan ini
dilakukan selama 16 kali pertemuan.

5. Setiap minggunya pemain diberikan latihan dengan 15 &altatal
setiap pemain melakukan 80 kali latihan menendarayah gawang
selana 16 kali pertemuan.

. Melakukan tes akhirppsttest untuk mengukur kemampuamooting

setelah diberikan perlakuamgatmenyt adapun langkah yang dilakukan

sebagaberikut:

1. Pemain melakukan pemanasan secukupnya.

2. Pesti dipanggil peneliti menurut urataya.

3. Pemain melakukashootingke arah gawang dengdikali percobaan

diukur sesuai akurasi dan dicatat hasilnya.
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Tabel 2. Norm&hootingBola Aktif

Rumus Hasil Kategori
X>M+15SD X >72,5 | Baik Sekali
M+05SDX<M+15S06405 < X O Baik
Mi05SDX<M+05SC055, 95 < X| Cukup
Mi115SDX<M-05SD |47, 85 < X|Kurang
X<M-15SD X 47,85 Kurang Sekali

Keterangan :
M/Ratarata =60
SD/Standar Deviasi =81

Tabel 3. Norm&hootig Bola Mati

Rumus Hasil Kategori
X>M+15SD X > 83,85 | Baik Sekali
M+05SDX<M+15S073, 95 < X|Baik
Mi05SDX<M+,5SD|64, 05 < X|Cukup
Mi15SDX<M-05SD |54, 15 < X|Kurang
X<M-15SD X O 5 4, | Kurang Sekali

Keterangan :

M/Ratarata =69

SD/Standar Deviasi  =9,9

Norma Penelitian
(Sumber:Anas Sudijon®009:186

F. Teknik Analisis Data

Pengujian data hasil pengukuran yang berhubundmmgan hasil
penelitian bertujuan untuk m@antu analisis menjadi lebih baik. Dalam
penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab

rumusan masalah atauenguji hipotesisyang dirumuskan, oleh karena itu
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teknik analisis data menggunakan metode analisis yang sudah gersedi

(Sugiyono, 2017:331).

1. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum menganalisis data analisis untuk menguiji hipotesis, data
harus memenuhi syarabimogenitas dan normalitas. Berikut penjelasan
masingmasing uji tersebut:
A. Uji Normalitas
Uji normalitas tidak lain sedmarnya adalah mengadakan
pengujian terhadapormal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis.
Pengujian dilakukan tergantungada variabl yang akan diolah.
Pengujian normalitas sebaran data menggun&tephireWilk Test
dengan bantualBM SPSS 2. Jikadata dari semua variabel memiliki
nilai p (Sig.) > 0.05, maka semua variabel berdistribusi normal.
B. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
sebaran datgangakan di analisiselain itu untuk mengetahbomogen
tidaknyasampel yandperasal dari populasi. Pengujian menggunakan uji
Levene tegdari data praest dan postest pada kedua ekspmen
dengan dibantu progralBM SPSS 2.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan tjidengan menggunakan bantuan
program IBM SPSS 2, yaitu dengan membandingkan ragda antara

eksperimen | dan eksperimen Il. Apabila nilaidg lebih kecil darit tape,
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maka Ha ditolak, jika #itung lebih besar dibandingideimaka Ha diterima.
Uji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggikan bantuan program
IBM SPSS 2. Untuk mengetahui persentase peningkatan setelah diberi
perlakuan tfeatmen) digurakan perhitungan persentase peningkatan

dengan rumus sebagai berikut:

Presentasi Penigkatan = x 100%

Mean Different = mean posttestean pretest

3. Uji Perbedaan
Uji bedamenggunakanndependensample t testuji tersebut bertujuan
untuk mengetahui adapedaaratau tidakada pebedaardalam pemberian

tfreatment
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian mengendPengaruh LatiharBhootingMenggunakan Bola
Aktif dan Bola Mati Terhadap Ketepatan Tendangan Ke Gawang Sekolah
Sepakbola Jatayu Sukoharjo Usia -1I5 Tahun. Penelitian tersebut
menggunakan sampeebanyak20 anak yang tergabung dalam sekolah
sepakbola Jatayu Sukoharjo dengamemiliki rentang usial5-17 tahun.
Penelitian dilaksanakan pada Februari 3 April 2023 Penelitian dilakukan
selamab minggu atau sebanyal® X pertemuan dengan dilakukpangambilan
data awal, data akhir serta pemberian perlaliatihan Shooting Penelitian

awal dilaksanakapretestdan penelitian akhir dilaksanakan pengambilan data

posttessertasebanyak @x pemberian perlakuan

1. Deskripsi Data Penelitian
a. Data Subjek Penelitian TesShooting

Tabel4. DataSubjekTesShootimy

Shooting Shooting
Bola Aktif Bola Mati
Nama Usia Posisi Nama Usia Posisi
Ferdian 15 CM Adiel 15 LW
Fiky 17 CB Revalino 15 CF
Enggar 17 LB Onto 16 RB
Zanu 17 CAM Rizal 15 CM
Abbas 17 LW Raju 16 CAM
Rifai 16 LW Hilmy 17 CF
Risky 16 RW Ali 16 GK
Anung 15 CAM Fairuz 17 CB
Faiz 16 CF Candra 16 LW
Rino 15 CF Luffa 17 LB
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Tabel diatasnerupakan karakteristik subjek penelitian sebanyak 20
anak yang terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelokghootingbola aktif
dan kelompokshooting bola mati. Untuk anak dengan usia 15 tahun
sebanyak 6 anak, usia 16 tahun sebanyak 7 anak serta usia 17 tahun
sebanyak 7 analpabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

USIA SUBJEK PENELITIAN

Eusia 15 Eusia 16 =usia 17

75
.
6,5
6 =
55 %
Usia
Gambar5. Diagram Usia Subjek Penelitian
b. Data Penelitian TesShootingMenggunakan Bola Aktif
Tabel5. Data TesShootingMenggunakan Bola Aktif (nt0)
Aktivitas Pre-test Posttest
Shooting Nilai Kategori F Nilai Kategori F
Bola Aktif 50 Kurang 3 70 Baik 1
60 Cukup 4 80 Baik Sekali 4
70 Baik 3 90 Baik Sekali 3
- - 100 Baik Sekali 2
Total 10 Total 10
Mean 60 Mean 86
Minimum 50 Minimum 70
Maksimum 70 Maksimum 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasttest dan posttest
padatesshootingbola aktif pada teshootingbola aktifmenggunakates
shooting Bobby Charltondengan mendapatkan nilpre-test ratarata
60,00 danminimum 50,00 serta mendapatkan nilai maksimum 70,00.
Sedangkan padaosttestmendapatkan nilaatarata 86,00 daminimum
85,00 sertamendapatkanilai maksimumnyd.00,00 Dalam pelaksanaan
tes tersebut ada perubahan hasil kepketest dan posttest setelah
diberikan perlakuaatihanshootingbola aktif hal tersebut dapat dilihat
pada hasil tes sesikategori yang ad@pabila diempilkan dalam bentuk

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

TEST SHOOTING BOLA AKTIF

E rata-rata minimum maksimum

120
100
80
60
40
20

pre-test post-test

Gambar6. Diagram TesShootingBola Aktif
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c. Data Penelitian TesShootingMenggunakan BolaMati

Tabel6. Data TesShootingMenggunakan Boldati (n=10)

Aktivitas Pre-test Posttest
Shooting  Nilai Kategori F Nilai Kategori F
Bola Mati 50 Kurang Sekali 1 90 Baik Sekali 3
60 Kurang 2 100 Baik Sekali 3
70 Cukup 4 110  Baik Sekali 3
80 Baik 3 120  Baik Sekali 1
Total 10 Total 10
Mean 69 Mean 102
Minimum 50 Minimum 90
Maksimum 80 Maksimum 120

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasttest dan posttest
padatesshootingbola matj pada teshootingbola matimenggunakates
shooting Bobby Charltondengan mendapatkan nilpre-test ratarata
69,00 danminimum 50,00 serta mendapatkan nilai maksimum 80,00.
Sedangkan padgosttest mendapatkan nilairatarata 102,00 dan
minimum 90,00 sertamendapatkamilai maksimumnyal20,00 Dalam
pelaksanaan tes tersebut ada perubahankedibsih pre-testdanposttest
setelah diberikan perlakudatihanshootingbola matj hal tersebut dapat
dilihat pada hasil tes sesuai kategori yang Agabila ditampilkan dalam

bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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TEST SHOOTING BOLA MATI

= rata-rata minimum maksimum

140
120
100
80
60
40
20

pre-test post-test

Gambar7. Diagram TesShootingBola Mati

d. Data Klasifikasi Kategori TesShooting

Berikut adalatKlasifikasi kategori TeShootingBola Aktif
Tabel7. Klasifikasi kategori TeShootingBola Aktif

Klasifikasi Nilai Pre-test % Posttest %
Baik Sekali o 72, 0 0 9 90
Baik 64,51 72,5 3 30 1 10
Cukup 55,951 64,5 4 40 0 0
Kurang 47,851 55,95 3 30 0 0
Kurang Sekali 040 0 0 0 0
Total 100 100 10 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukldata klasifikasi kategori
nilai pre-testdanposttestpadates shootingbola aktif Pada pelaksanaan
pre-testterdapat3 sampel(30%) masuk dalam klasifikasi baikk sampel

(40%) masuk dalam klasifikasi cukgpdangkan 3 samp0%) masuk

58



dalam klasifikaskurang Sedangkan pada pelaksangasttestterdapat

9 sanpel (90%) masuk dalam klasifikasiaik sekalisedangkan 1 sampel
(10%) masuk dalam Kklasifikasi baik datD anak yang mengikuti tes.
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini:

KLASIFIKASI SHOOTING BOLA AKTIF

= Baik Sekali EBaik = Cukup = Kurang =Kurang Sekali
100%
80%
60%
40%

20%

0%
Pre-test Post-test

GambarB. Diagram KlasifikasBhootingBola Aktif

Berikut adalalKlasifikasi kategori TeShootingBola Mati
Tabel8. Klasifikasi kategori TeShootingBola Mati

Klasifikasi Nilai Pre-test % Posttest %
Baik Sekali O 83, 0 0 10 100
Baik 73,95 83,85 3 30 0 0
Cukup 64,051 73,95 4 40 0 0
Kurang 54,151 63,05 2 20 0 0
Kurang Sekali O 54, 1 10 0 0
Total 100 100 10 100
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkatea klasifikasi kategori nila
pre-testdanposttestpadatesshootingbola matj Pada pelaksanagme-
testterdapaB sampel(30%) masuk dalam klasifikasi baik sampel (40%)
masuk dalam klasifikasi cukugedangkar2 sampel(20%) masuk dalam
klasifikasi kurang serta 1 sampel (10%) masuk dalam kategori kurang
sekali.Sedangkan pada pelaksangasttestterdapatlO sampel(100%)
masik dalam klasifikasibaik sekalidari 10 anak yang mengikuti tes.
Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di

bawabh ini:

KLASIFIKASI SHOOTING BOLA MATI

= Baik Sekali = Baik = Cukup = Kurang =Kurang Sekali

120%
100%
80%
60%
40%
20%
0%

I
| i;E

Pre-test Post-test

Gambar9. Diagram KlasifikasShootingBola Mati

2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum datgenelitiandianaliss, maka akan dilakukanji prasyarat
terlebih dahuludengan uji normalitaserta uji homogenitadJji normalitas
bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data penelitian.
Data dapat dikatakan berdistribusi normal aj@abilai p > 0.05.Untuk uji

normalitas menggunaka®haphireWilk dikarenakan jumlah sampel < 50
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orang.Sedangkan untukjithomogenitas dilakukan dengan mengunakan uji
Levenetest jika hasil analisis menunjukkan nilai p > dari 0.05, maka data

tersebut homogen, akan tetafnjhasil analisis data menunjukkan nilai p <

dari 0.05, maka data tersebut tidak homogen.

Tabel9. Hasil Uji Normalitas

ShaphiroWilk Teg
Variabel Df

ShootingBola Aktif Pretest 10
Posttest 10
ShootingBola Mati Pretest 10
Posttest 10

Sig.

0,035
0,245
0,152
0,191

Dari data tabel diatas dapat diketahui nilai signifikasi darBbgpirc

Wilk Testbahwa untukShootingBola Aktif did a p a t

dapat dsimpulkan data berdistribusormal. Sedangkan unt@hootingBola

Matididapat nil ai si g gimpuikanOdat® BEerdistribusia

ni l

ai

normal
Tabel10. Hasil Uji Homogenitas
LeveneTes
Variabel Df Sig.
Shooting bola aktif dan bola mati 18 0,861
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Dari data tabetliatas dapat diketahpada ujiLevenetestbahwa umtuk
Shootingbola aktif dan bola matilidapat nilai sigp O 0, 05 mak a

disimpulkan data breifat homogen.
3. Analisis Data
a. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan Ujipkifed sample tes) untuk
data yang berdistribusi normaiji tersebut bertujuanntuk mengetahui ada
pengaruh atau tidakda pengarutdalam pemberiarireatment Shooting
Menggunakan Bola Aktif dan Bola Mati Terhad&etepatan Tendangan Ke
Gawang Sekolah Sepakbola Jat&ukoharjo Usia 187 Tahun.Analisis
data menggunakan progrdBM SPSS 2 dengan taraf kesalahan ditetapkan

5% dan taraf kepercayaan 95%.

Tabel11.Hasil Uji-t TesShootingBola Aktif dan Bola Mati

Aktivitas Rata-rata+zSD
Pre-test Posttest apre- P T
post
ShootingBola 60,00:8,16 86,0:9,66 +26,00 0,00 -8,510
Aktif 0
ShootingBola 69,00t9,94 102,0:10,32 +33,00 0,00 -
Mati 0 11,00
0

* = ada perbedaan hagite-testdanposttest ttest

Berdasarkamabel hasil olah data diatas padaShootingBola Aktif
thiung8 , 5 1t Qe AR62 sertas i g O, 00 0 h&sil trsebubBapana k a

disimpulkan bahwadapengaruh latihashootingmenggunakan bola aktif
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terhadap ketepatatendanganke gawang atlet &elah sepakbola Jatayu
Sukoharjo Usia 187 TahunSedangkan pada t&hootingBola Matit hitung

11, 00Be2,B2sertsi g 0, 000 O linsilGelsebnlapata ma k a
disimpulkan bahwada pengaruh latihashootingmenggunakan bola mati

terhadap kepatantendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu

Sukoharjo Usia 187 Tahun.
b. Uji Perbedaan

Uji bedamenggunakaindependensample t tesuiji tersebut bertujuan
untuk mengetahui ada fieedaaratau tidakada pebedaardalam pemberian
treatmem Shooting Menggunakan Bola Aktif dan Bola Mati Terhadap
Ketepatan Tendangan Ke Gawang Sekolah Sepakbola Jatayu Sukoharjo Usia
15-17 Tahun. Sehingga dengan menggunakan uji tersebut dapat digunakan
untuk melihat manakah yang lebih baik antara kelokn Shoding

Menggunakan Bola Aktif dan Bola Mati.

Tabel12. Hasil Uji Independensample t test

Independent sample t test
Variabel Df T Sig. % %
Bola aktif Bola
Mati
Shootingbola aktif dan bola 18 -3,578 0,002 43,3% 47.8 %
mati

Dari data tabel diatatapat diketahypada ujiindependent sample t test

bahwa mtuk tesShootingoola aktif dan bola matlidapat nilai sig , 0 ®,25 O
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maka dapat disimpulkaterdapat perbedaan antgpamberiantreatment
Shooting Menggunakan BolaAktif dan Bola Mati Terhadap Ketepatan
Tendangan Ke Gawang Sekolah Sepakbola Jatayu Sukoharjo Usia 15

Tahun.

Berdasarkan hasil penelitian dipksh persentas&hootingbola aktif
diperoleh sebesat3,3 %, sedangkarshootingbola matidiperoleh sebesar
47,8 %. Berdasarkan hasil tersebut dapat artikahwa latihanshooting
menggunakan bola mati lebih baik dari padteotingmenggunakan bola
aktif terhadap ketepatan tendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu

Sukoharjo Usia 187 Tahun.
B. Pembahasan

Penelitian yang sudah dilaksanakan, masailldari penelitiantersebut
menunjukkan bahwkatihanShootingMenggunakan Bola Aktif dan Bola Mati
yang di laksanakan selamh5 bulan dengan diawali kegiatarpre-test,
pemberiantreatmentdan di akhiri kegiatarposttest dapat meningkatkan
ketepatan tendangan ke gawang Sekolah Sepakbola Jatayu Sukoharjo- Usia 15
17 TahunPenelitian yang telah dilaksaken mendukungpenelitian terdahulu
oleh Agung Setia EkdNugroho (2018) bahwa Latihahootingdengan Bola
Jalan darPass Back Passapat meningkatkan ketepat@hootingpada pemain
SSB Satria Pandawa KU I3 Tahun. Pada tes ketepatan tendangan ke gawang
telah dilaksanakan dengan dua kali pengambilan data giagwal sebelum di

berikan latihan serta di akhir setelah diberikan latihan dengan melaksanakan
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test dan posttest shooting menggunakan bola aktif dan bola mdg&ngan
menggunakannstrument tesshooting Bobby Charltonserta metode yang
digunakan adalaiit wo g r o UPRposs tPtr eest Radatpelakisanagme-
testShootingbola aktifdi dapatkan hasil rateata60,00dengan mendapatkan
nilai terbanyak adala60,00masuk dalam kategoficukup sebanyak4 sampel
(40 %) sedangkamilai minimum 50,00 serta mendapatkan nilai maksimum
70,00dan masuk katregofibaiko dengan nilav0,00sebanyald sampel 80 %)

dari 10 sampel yang mengikuti tes tersebut.

Selanjutnya pada pelaksanaposttest didapatka hasil ratarata 86,00
dengan medapatkan nilai terbanyak adald®,00masuk dalam kategoiibaik
sekald sebanyak4 sampel 40 %) sedangkan nilaminimum 70,00 dan
mendapatkan nilai maksimum 100,00 serta terdapat 2 sampel (20%)
mendapatkan nilai 100,00asuk kategorfibaik sekald dari 10 sampel yang
mengikuti tes tersebubedangkangda pelaksanage-testShootingoola mati
di dapatkan hasil rateata 69,00 dengan mendapatkan nilai terbanyak adalah
70,00masuk dalam kategdiicukum sebanyakt sampel40%) sedangkan nilai
minimum 50,00 serta mendapatkan nilai maksimum 8@&0 masuk katregori
fibaikd dengan nilai 80,0Gebanyak3 sampel 80 %) dari 10 sampel yang
mengikuti tes tersebugelanjutnya pada pelaksangmosttestdidapatkan hasil
ratarata 102,00dengan mendapatkanlan minimum 90,00 dan mendapatkan
nilai maksimum 120,00 serta terdapat 1 sampel (10%) mendapatkan nilai 120,00
masuk kategorfibaik sekald dari 10 sampel yang mengikuti tes terselidgri

hasil tersebut dapat that bahwa ad perubahan hagilengan dibuktikan pada
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nilai ratarata serta perubahan jumlah sampel pada nilai teratas yaitu pada
pelaksanaarpre-test Shootingbola aktif tertinggi mendapatkan nilai 70,00
sebanyak 3 sampel masuk dalam kategiob a imkenjadi mendapatkanilai
tertinggi 100,00 sebanyak 2 sampel yang masuk katefdniai k .sekal i 0
Sedangkan pada pelaksanpastest Shootindpola mati tertinggi mendapatkan

nilai 80,00 sebanyak 3 sampel masuk dalam katégobria isdtefah diberikan
perlakuan berubah menjasiémua nilai masukategoriii b a i k deegkna |l i 0
mendapatkan nilai tertinggi 120,00 sebanyak 1 san@deh karena itu, dapat
ditarik kesimpulkan bahwa pemberian latihdhootingmenggunakan bola aktif

dan bola matdapatmemberikan pengaruh terhadap ketep tendangan ke
gawang Sekolah Sepakbola Jatayu Sukoharjo Ustd71fahun Latihan
shooting menggukanakan bola mati lebih baik dari pada latishooting
menggunakan bola akylang dapat dibuktikan dengperbedaan dafare-test

dan posttest padaShoding Menggunakan bola aktdebanyak (+26,00) atau
43,3 % serta perbedaan dpta-testdanposttestpadaShootingmenggunakan

bola mati sebanyak (+33,00) atau 47,8 % s#idtakung dengan meningkatnya
beberapa sampel yang mendapatkan nilai terbanyakpekitanaanpre-test

dan posttest sehinggapenelitian tersebuselaras dengapenelitian terdahulu
yang dilaksanakan oldhSaputra, dkk., (2019) bahwa latihanootingdengan
menggunakan media gawang dapat meningkatkaruracy shootingpada
akademi 18epaa pada usia 135 tahun serta penelitian oleh M Tamammudin

& A Widodo, (2020) bahwa penelitian dengan latihan menggunakan program

circuit training dapat meningkatkan ketrampilan shooting pada pemain
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sepakbola SSB Akrab Kresraalam sebuah jurnal peitean oleh Nugroho &
Winata (2018:59) menjelaskan bahwahooting merupakan gerakan
keterampilan menendang dalam sepakbola yang harus dilatihkan dengan tujuan
meningkatkan kualitas individu pemain dan tim untuk menciptakan peluang dan
kesempatamencetak gl dan memenangkan pertandingan menjadi lebih besar.
Semakin baik keterampilan shooting yang dimiliki pemain, maka semakin

mudah pemain menciptakan peluang dan mencetak gol.
. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan atau kelemahan dafsmnelitian ini:

1. Ada leberapa siswa yang berhalangan tidak rutin mengikuti kegiatan
latihan dikarenakan ada kepentingan sehingga hasilnya ada yang kurang
maksimal.

2. Terbatasnya waktu latihan, maka penelitipun tidak mampu mengontrol dan
mengawasi akivitas tesli luar.

3. Peneliti sulit dalam mengontrol faktdaktor lain yang mungkin
mempengaruhi hasil tes, seperti: waktu istirahat, kondisi tubuh, faktor

psikologis, dan sebagainya.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Simpulan yang dapat ditulis berdasarkamelitian yang dilakukan sebagai

berikut:

1. Ada pengaruh latihashootingmenggunakan bola aktif terhadap
ketepatan tendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu
Sukoharjo Usia 187 Tahun. Dengan hasiiung8 , 5 1 thel2262
setasi g 0,000 O 0,05 dan |Imemodapat kan
atau 43,3 %.

2. Ada pengaruh latihashooting menggunakan bola mati terhadap
ketepatan tendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu
Sukoharjo Usia 187 Tahun. Dengan hadilhiting 1 1, 0 ® Qe O
2262sertsi g 0,000 O O adperubdhamhasihgrnd ap a't
33,00) @au 47,8 %.

3. Latihan shooting menggunakan bola mati lebih baik dari pada
shootingmenggunakan bola aktif terhadap ketepatan tendangan ke
gawang atlet sekolah sepakbdé&ayu Sukoharjo Usia & Tahun.

Hal tersebut dapat dikaui dari hasil penelitian yang diperoleh dari
peningkatan persentaSéootingbola matidiperoleh sebesar 47,8 %
sedangkarShootingbola aktif diperoleh sebesar 43,3 %. Sehingga
dapatdiartikan bahwa latihashootingmenggunakan bola mati lebih

baik daripadashootingmenggunakan bola aktif terhadap ketepatan
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tendangan ke gawang atlet sekolah sepakbola Jatayu Sukoharjo Usia
1517 Tahun.

B. Saran

Berdasarkan pengkajian hasil penelitian ghlagan penulis bermaksud
memberikan saran yangemogadapat bermanfaabagi semuanya. Berikut

saran yang dapat ditulis berdasarkan penelitian yang dilakukan:

1. Bagi Pelaku Olahraga
Bagi pelaku olahraga hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sabai acuan atau informasi kepada masyarakat
umum khususnya bagi pelatdgar memberikan latihan dengan
bervariasisupayasiswa lebih semangat untuk mengikuti latihan
secara maksimal dalam latihashooting sehingga dapat
meningkatkan kemampuaketepatan shooting dalam bermain
sepakbola
2. Bagi Peneliti
a. Dari hasil penelitian yangudah terlaksana dapat digunakan
sebagai acuan dasar pembuatan tugas penelitian yang relevan
dengan memperhatikan kelemahan penelitian darta
diharapkan untuk mengkajeknbali penelitian sebelumnya
dan menambahkan sumber referensi untuk mendukung tugas

penelitian yang dilaksanakan.
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b. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian yang relevan
disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih banyak

dan cakupanya luas.

70



DAFTAR PUSTAKA

Agung Setia, E, N(2018). Pengaruh LatihaBhootingDengan Bah Jalan Dan Pass
Back Pass Terhadap Ketepatan Shooting Pada Pemain SSB Satria Pandawa
KU 13-15 Tahun. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta.

Anam, K. (2013). Pengembangan Latihan Ketepatan Tendangan dalam Sepakbola
untuk Anak Kelommpok Umur 124 TahunMedia IImu Keolahragaan
Indonesia3(2).

Andiyana, M. A. 2019. Perbedaan Latihan Shooting Dengan Bola Bergerak Dan
Bola Diam Terhadap Ketepatan ®ftiog Sekolah Sepak Bola Pelangi
Ungaran Kelompok Umur 102 Tahun Tahun 2019 Skripsi.

Anwar, S. (2013). Surveeknik dasar dan kondisi fisik pada siswa sekolah sepak
bola (SSB) se kabupaten Demak tahun 2@8X2TIVE: Journal of Physical
Education, SportiHealth and Recreatiqr(9).

Arifin, Z. (2018). Pengaruh Latihan Senam Kebugaran Jasmani (SKJ) Terhadap
Tingkat Kebugaran Siswa Kelas V di MIN Donomulyo Kabupaten
Malang.Al-Mudarris: JournalOf Education1(1), 2229.

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penigit Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT
Rineka Cipta.

Arrazzaq, M., Basith, I., & Setyagraha, E. (20 gktifitas Tuak Manis Sebagai
Minuman Sumber Energi Terhadap Daya Tahan Kardiovaskuler Pada Atlet
Sepak Bola Sewo Putra FC Kabupaten SopgBogtoral dissertation,
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR).

Bakar, A. (2021). Pengaruh Latihan Lunge Terhadap Keterantpiaoting Sepak
Bola Pada Ssb Sjs Usia -18 TahunBabasal Sport Education
Journal 1(2), 1-6.

Fadli, M. (2019)Survei Tingkat Kemampuan Tekmlasar Bermain Sepakbola
Pada Pemain Usia 346 Tahun di Sekolah Sepakbola (SSB) Persis
Makassarn(Doctoral dissrtation, Universitas Negeri Makassar).

Hasibuan, R. Analisis Kondisi Fisik Dan Ketrampilan Teknik Dasar Terhadap
Prestasi Belajar Siswasekolah p8kbola Sejati Pratama Medan
Johor.Jurnal Pengabdian Kepada Masyaraka® (73), 1423.

Irfan Dwi, S.(2015). Pengaruh LatihashootingMenggunakan Kaki Dalam Dan
Punggung Kaki Penuh Terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang Pada SSB
Apacinti U-16.

71



Irianto, S. (2011). Standardisasi Kecakapan Bermain Sepakbola Untuk Siswa
Sekolah Sepakbola (Ssb) Ku -18 Tahun Séaelah Istimewa
YogyakartaJorpres (Jurnal Olahraga Prestasij(7), 4450.

Istofian, R. S., & Amiq, F. (2016). Metode drill untukeningkatkan teknik
menendang bola (shooting) dalam permainan sepakbola usial 13
tahun.Jurnal Kepelatihan Olahragdl(1).

Jamah, M. (2017). Remaja dan tugagias perkembangannya dalam
islam. Psikoislamedia: Jurnal Psikologl(1).

Kosasih, E. 1993. @hraga Teknik dan Program Latihan. Jakarta: AKA Press.

Kuntjoro, B. F. T. (2020). Rasisme Dalam Olahralyanal Penjakora7(1), 69
77.

M. Sajoto. 1995. Peningkatan Dan Pembinaan Kekuatan Kondisi Fisik Dalam
Olahraga. Semarang: Dahara Prize.

Mardhika, R.(2020). Standing Jump Over Barrier Mempengaruhi Keterampilan
Menendang Bola (Shooting) Cabang Olahraga Sepakhoiaal
Porkes 2(2), 5057.

Mesnan, M., Supriadi, A., & Siregar, |. (2019). Pengembangan Log Book
Pembelajaran Sepak bola Dengan PendekataisTdurnal Prestasi3(6),
68-72.

Mielke, D. (2007). Dasabasar Sepakbola. Bandung: Pakar Raya.

Mulyawan, Y., Jubaedi, A., &uranto, S. (2017). Pengaruh Latihan Kekuatan dan
Ketepatan  Terhadap  Shooting Sepak BaW#RPE  (Jurnal
Penjaskesrekp(4).

Nugroho, A., & Winata, D. C. (2018). Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Shooting
Pada Permainan Sepak Bola Melalui Pendekatan Befadm Siswa Kelas
Vii Smp Negeri 7 Aceh Tamiandurnal Ilimiah STOK Bina Guna
Medan 6(2), 5564.

Oley, A. B., Anindita, P. S & Leman, M. A. (2015). Kebutuhan perawatan
ortodonti berdasarkan index of orthodontic treatment need pada usia remaja
15/ 17 tahune-GiGi, 3(2).

Pati, P. K. (2019, November). Pengaruh Media Gawang Untuk Meningkatkan
Accuracy Shooting Di Akademi 18 JepaiPada Usia 125 Tahun.
In Seminar Nasional Keindonesiaan (FPIPSKR). 118127).

72



Prabowo, E. (2018). Hasil Pembelajaran DribbiBtgpoting Sepakboldurnal
llImiah Sport Coaching and Educatig?(2), 96110.

Robert, Koger. (2007). Latihan Andal Sepadd8Bemaja. Klaten: Macanan Jaya
Cemerlang.

Rohmah, M. Q., & Purnomo, M. (2018). Pengaruh latihan chest press resistance
band dan pus up terhadap kekuatan otot lengan mahasiswa Universitas
Negeri Surabayalurnal Prestasi Olahragal(4).

Santoso, N. (2014)Tingkat Keterampilan Passi®foping Dalampermainan
Sepakbola Pada Mahasiswa Pjkr Bangkatan 2DirBal Pendidikan
Jasmani Indonga, 10(2).

Satria, M. H. (2018). Pengaruh latihan circuit training terhadap peningkatan daya
tahan aerobik pemain sepakbdJaiversitas Bina Darmalurnal Ilimiah
Bina Edukasil1(01), 3648.

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, d&&D. Bandung.
Alfabeta.

Sukadiyanto. (2005). Pengantar Teori dan Metodologi Melatih Fisik. Yogyakarta:
FIK UNY.

SumarsonoA. (2017). Pengaruh Metode Latihan Agility Hurdle Drill Dan Agility
Leader Terhadap Koordinasi Kaki Anggota Ukm Futsal Universitas
Musamus Meraukdltius: Jurnal lImu Olahraga dan Kesehata{1).

Supriyono, E. (2018). Pengembangan aplikasi tes ketemmgepakbola berbasis
web.Jurnal Keolahragaan6(1), 3847.

Syauki, A. Y., Yunanto, B., & Maesaroh, S. (2021). Analisis Penerap#ihdn
Skipping untuk Meningkatkan Kecepatan Tendangan Atas pada Atlet
Beladiri Karate SPORTIF: Jurnal Pendidikan Jasmamigsehatan, Dan
Rekreasi6(2), 61-75.

Tamammudin, M., & Widodo, A. (2020). Pengaruh Latihan Metode Circuit
Training Terhadap Ketergman Shooting Sepakboldurnal Kesehatan
Olahraga 8(1).

Tohari, M. A. (2017). Analisis Teknik Ketrampilan Dasar PermaiSapakbola
pada Akademi Kresnabina Pesepakbola Surabaya pada Pemainl6ia 14
Tahun.Jurnal Prestasi Olahraga?(1).

73



Vinando, M., hsanisatyo, B., & Sutisyana, A. (2017). Analisis Kemampuan Short
Pass Permainan Sepak Bola Peserta Ekstrakurikuler Smai Nleggerup
Utara.Kinestetik: Jurnal Iimiah Pendidikan Jasmah{l1), 2834.

Wulandari, A. (2014). Karakteristik pertumbuhan perkengaam remaja dan
implikasinya terhadap masalah kesehatan dan keperawatdonyal.
Keperawatan Angk(1), 3943.

74



LAMPIRAN

75



Lampiran Lembar Bimbingan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
AKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

JIn. Kolombo No. 1 Yogyakarta Telp:(0274) 550307,
Fax: (0274) 513092. Laman: fik.uny.ac.id. email: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : 007/PKO/1/2023
Lamp. : 1 Eksemplar proposal
Hal : Bimbingan Skripsi
Kepada Yth

Bapak : Subagyo Iriyanto, M.Pd

Disampaikan dengan hormat, bahwa dalam rangka penyelesaian tugas akhir, dimohon
kesediaan Bapak / Ibu untuk membimbing mahasiswa di bawah ini :

Nama . Adit Hari Prasetyo
NIM 1 19602244030

Dan telah mengajukan proposal skripsi dengan judul/topik :

PENGARUH LATIHAN SHOOTING MENGGUNAKAN BOLA AKTIF DAN BOLA
PASIF TERHADAP KETEPATAN KE GAWANG SEKOLAH SEPAKBOLA JATAYU
USIA 15-17 TAHUN

Demikian atas kesediaan dan perhatian dari Bapak/Ibu disampaikan terima kasih.

Yogyakarta, 16 Januari 2023

Ketua Departemen PKO
*). Blangko ini kalau sudah selesai Dr. Fauzi, M.Si
Bimbingan dikembalikan ke Jurusan PKL NIP. 19631228 199002 1 002

Menurut BAN PT lama Bimbingan minimal 8 kali

76



Lampiran Surat Permohonan Validasi

Hal : Permohonan Validasi Program Latihan TA

Lampiran : 1 Bandel

Kepada Yth,

Bapak Adib Febrianta, M.Pd.

Dosen Prodi Pendidikan Kepelatihan Olahraga
di Fakultas Ilmu Keolahragaan dan Kesehatan

Sehubungan dengan pelaksanaan Tuagas Akhir (TA), dengan ini saya :

Nama : Adit Hari Prasetyo

NIM : 19602244030

Program Studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Judul TA : PENGARUH LATIHAN SHOOTING MENGGUNAKAN BOLA AKTIF

DAN BOLé ,M/ALTI TERHADAP KETEPATAN TENDANGAN KE
T

GAWANGSEKOLA}Y—SEPAKBOLA JATAYU SUKOHARIJO USIA 15-

17 TAHUN.

Dengan hormat mohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap program
latihan penelitian TA yang telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya
lampirkan: (1) proposal TA, dan (2) draf program latihan penelitian TA.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, besar harapan saya agar bapak
berkenan dengan permohonan ini. Atas perhatian dan terpenuhinya permohonan ini saya

ucapkan terima kasih.

Dosen Pembimbing TA, Yogyakarta, 20 Februari 2023,
Pemohon,

Drs. Subagyo Irianto, M.Pd. Adit Hari Prasetyo

NIP. 196210101988121001 19602244030
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Lampiran Surat Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
PROGRAM LATIHAN PENELITIAN TUGAS AKHIR
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Adib Febrianta, M.Pd.
NIP : 12009920225742

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TA atas nama mahasiswa:

Nama : Adit Hari Prasetyo

NIM : 19602244030

Program Studi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Judul TA : PENGARUH LATIHAN SHOOTING MENGGUNAKAN BOLA

AKTIF DAN BOLA MATI TERHADAP KETEPATAN
TENDANGAN KE GAWANG ATLET SEKOLAH SEPAK BOLA
JATAYU SUKOHARJO USIA 15-17 TAHUN.

Setelah dilakukan kajian atas program latihan penelitian TA tersebut dinyatakan:

(:I Layak untuk digunakan penelitian
IZI Layak digunakan untuk perbaikan
|:l Tidak layak untuk digunakan penelitian yang bersangkutan

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 24 Februari 2023
Validator.

\

Adib Febrianta, M.Pd.
NIP : 120099202257
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Lampiran Lembar Surat 1zin Penelitian

SURAT IZIN PENELITIAN https://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yogoyakana 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/877/UN34.16/PT.01.04/2023 20 Februari 2023
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth.  Sekolah Sepakbola Jatayu Jatinggarang, Weru Sukoharjo

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Adit Hari Prasetyo

NIM 119602244030

Program Studi ¢ Pendidikan Kepelatihan Olahraga - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Judul Tugas Akhir : PENGARUH LATIHAN SHOOTING MENGGUNAKAN BOLA AKTIF

DAN BOLA MATI TERHADAP KETEPATAN TENDANGAN KE
GAWANG SEKOLAH SEPAKBOLA JATAYU SUKOHARJO USIA 15-17
TAHUN

Waktu Penelitian : 22 Februari - 3 April 2023

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan : ~ Guntur, M.Pd.
1. Kepala Layanan Administrasi; NIP 19810926 200604 1 001
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran Lembar Surat Penelitian SSB Jatayu

JATAYU

Nama

Jabatan

Klub

Alamat

SSB JATAYU

SEKOLAH SEPAK BOLA JATAYU WATUKELIR SUKOHARJO
Sekretariat : Watukelir, Jatingarang, Weru, Sukoharjo

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

Yang bertanda tangan dibawah ini :

: Harjoko, S.Pd., M.Pd.
: Ketua
: SSB Jatayu Watukelir Sukoharjo

: Jatingarang, Weru, Sukoharjo

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Adit Hari Prasetyo
NIM : 19602244030
ProgramStudi : Pendidikan Kepelatihan Olahraga

Fakultas/Lembaga  : Ilmu Keolahragaan / Universitas NegeriYogyakarta
Telah melakukan penelitian di SSB Jatayu Sukoharjo dalam rangka pengambilan data untuk

keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Latihan Shooting Menggunakan Bola Aktif Dan
Bola Mati Terhadap Ketepatan Tendangan Ke Gawang Atlet Sekolah Sepak bola Jatayu
Sukoharjo Usia 15-17 Tahun”.

Demikian surat ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan digunakan dengan seperlunya.

Sukoharjo, 5 April 2023
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Lampiran Olah Data

USIA
Statistics
Usia
N Valid 20
Missing 0
Mean 16.05
Median 16.00
Std. Deviation .826
Usia
Valid Cumulatve
Frequency Percent| Percent Percent
Valid |15 6 30.0 30.0 30.0
16 7 35.0 35.0 65.0
17 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
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DATA SHOOTING
DATA BOLA AKTIF

Statistics
Pretest Posttest'
Valid 10 10
Missing 0 0
Mean 60.00f 86.00
Median 60.00] 85.00
Std.Deviation 8.165 9.661
Minimum 50 70
Maximum 70 100
Pretest
Frequeng Percent| Valid Cumulative
y Percent Percent
50 3 30.0 30.0 30.0
valid 60 4 40.0 40.0 70.0
70 3 30.0 30.0 100.0]
Total 10| 100.0 100.0
Posttest
Frequeng Percent| Valid Cumulative
y Percet Percent
70 1 10.0 10.0 10.0
80 4 40.0 40.0 50.0
Valid 90 3 30.0 30.0 80.0
100 2 20.0 20.0 100.0]
Total 10| 100.0 100.0
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DATA BOLA MATI

Statistics
Pretest| Posttes
Valid 10 10
Missing 0 0
Mean 69.00] 102.00
Median 70.00| 100.00
Std. Deviation 9.944| 10.328
Minimum 50 90
Maximum 80 120
Pretest
Frequend Percent|  Valid Cumulative
y Percent Percent
50 1 10.0 10.0 10.0
60 2 20.0 20.0 30.0
Valid 70 4 40.0 40.0 70.0
80 3 30.0 30.0 100.0
Total 10| 100.0 100.0
Paosttest
Frequeng Percent| Valid Cumulative
y Percent Percent
90 3 30.0 30.0 30.0
100 3 30.0 30.0 60.0
Valid 110 3 30.0 30.0 90.0
120 1 10.0 10.0 100.0
Total 10| 100.0 100.0
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UJI NORMALITAS

BOLA AKTIF
Tests of Normality
Kolmogorov+Smirno? ShapiroWilk
Statistic|  df Sig. [ Statistic|  df Sig.
Pretestbola .200 10 .200 .832 10 .035
aktif
Posttestola 233 10 133 .904 10 .245
aktif
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
BOLA MATI
Tests ofNormality
KolmogorovSmirnov ShapireWilk
Statistic|  df Sig. | Statistic| df Sig.
pretestbolamaf .240 10 107 .886 10 152
posttestbolamg 181 10 .200 .895 10 191
[

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Coaction
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UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity ofVariances

Nilai
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.032 1 18 .861
ANOVA
Nilai
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between 1280.00C 1 1280.00¢ 12.800 .002
Groups
Within Groups 1800.00C 18 100.00¢
Total 3080.00¢ 19
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BOLA AKTIF

UJI T PAIRED SAMPLE TEST

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pretest bola 60.00 10 8.165 2.582
Pair 1 aktif
Posttest bola 86.00 10 9.661 3.055
aktif
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2tailed)
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval of
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
Pair 1 P;e_;est bola akti Posttest bola -26.000 9.661 3.055 -32.911 -19.089] -8.510 .000
akti
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BOLA MATI

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pretest bola ma 69.00 10 9.944 3.145
Pair 1 Posttest bola 102.00 10 10.328 3.266
mati
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2
Mean Std. Std. Error 95% Confidence Interval of tailed)
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
Pair 1 Pretest bola matiPosttest bola -33.000 9.487 3.000 -39.786 -26.214 -11.000 .000
mati
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UJI INDEPENDENT SAMPLE TEST

Group Statistics

Jenis N Mean Std. Std. Error
shooting Deviation Mean
Hasil bola aktif 10| 86.00 9.661 3.055
shooting bola mati 10| 102.00 10.328 3.266
Independent Samples Test
Levene's Test for t-test for Equality of Means
Equality of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence Interva
tailed) Difference | Difference of the Difference
Lower Upper
Equal variances .032 861 -3.578 18 .002 -16.000 4.472 -25.396 -6.604
Hasil assumed
shooting Equal variances not -3.578] 17.920 .002 -16.000 4.472 -25.399 -6.601
assumed
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Lampiran Program Latihan

Sesi

01,2,3

Waktu Latihan 60 Menit

Latihan
No. Materi Latihan Int/Vol/Rec | Waktu Formasi Keterangan
1. Pembukaan, 5 X Memberikan
doa menit AAAAA penjelasan tentang
AAAAA pelaksanaan sesi
latihan.
2. Pemanasan 15 X Mengamatpeman
Statis menit AAAAA dalam melakukan
Dinamis AAAAA pemanasan.
3. ShootingBola Intensitas : 65 5-10 |Unitlatihanl Pemain melakukan
Aktif 75 % (sedang menit Start shootingbola jalan
Set :3x dengan cara berdiri di
Repetisi :10x conepertama dan bola
Recovery anta digulirkan keconekedua
set : 1 menit @ @ kemudian disusul
Reco_ve;r_y ante Ao Ag Ao shootingke arah gawang
repegselti.k1530 dari sisi kanan, kirilan
Jarakshooting A A A Lengahkc_il_ arahkarl]n ke sig
16m R Il anan kiri tenga
Jarakcone 5m gawang.
Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Start shootingdengan cara
Set :3x driblling ke arahconedar
Repetisi :10x melakukan gerakan
Recovery antg tipuan dardiakhiri
set : 1 menit shootingke gawang,
Recovery antg dilakukan dari sisi kanaf
repegS|t_.k1530 ?A ©a A kiri tengan dan diarah k
etk ¢ ke sisi kanan kiri tengan
Jarakshooting awan
16m g g
Jarakcqne_ 5m A A A
Jarakdriblling: A v X

10m
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Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 3 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Start shootingdengan cara
Set :3x ® ® driblling melewaticone
Repetisi :10x A©. °A o A | dan diakhiri dengan
Recovery antg shootingke gawang,
set: 1 menit A A | dilakukan dari tiga sisi,
Recovery antz A A A 7 |sisikanan kiri driblling
repetisi : 1530 S v 4 bolamelewaticone
] Sser;”k . pertama lalu dibawa ke
ara 16r?]ot|ng ‘ | coneke dua darshooting
ShootingBola Intensitas : 65 5-10 |Unit Latihan 1 Pemain miakukan
Mati 75 % (sedang menit Start shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi: 5x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakaB bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 sisi kiri, bola kanan
detik ke sisi kiri, bola
Jarakshooting ® ® ® tengah ke sisi tengan
16m gawang dengan
Jarak antar 000|000 [00e power dengan jarak
bola: 50cm 16 m.
Tiap ganti ses e i o
bola digeser
kesamping 3n ‘ ‘
Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Start shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi 5x kiri dantengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakan 4 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 ©® © © sisi kiri, bola kanan
detik ke sisi kiri, bola
Jaraklsgooting ....| 0000 |.... tengah ke sisi tengan
m gawang dengan
Jarak antar T L “ power dengan jarak
bola: 50cm 16 m.
Tiap ganti ses
bola digeser

kesamping 3n
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Intensitas 65| 5-10 |Unitlatihan 3 Pemain melakukan
75 % (sedang menit shootingdengan bola
Set :2x Start mati dari sisi kanan,
Repetisi 5x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakan 5 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 sisi kiri, bola kanan
detik g © © ke sisi kiri, bola
JarakShooting tengah ke sisi tengan
16m 00000 0000, :2“' gavgang dengan
Jarak antar T l power dengan jak
bola: 50cm 16 m.
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3n
Game 20 Gameb5v5 dengan 5
menit Q@) ® kali sentuh dan
© memperbanyak
I: e © j shootingke gawang
® ® © dan mengamati
pemain pada sa_at
S melakukarshooting
© didalam permainan
Pendinginan 10 X Evaluasi dari hasil
menit AAAAA latihan dan penutup.
AAAAA
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Sesi

:4,5,6

Waktu Latihan 60 Menit

Latihan
No. Materi Latihan Int/Vol/Rec | Waktu Formasi Keterangan
1. Pembukaan, 5 X Memberikan
doa menit AAAAA penjelasan tentang
AAAAA pelaksanaan sesi
latihan.
2. Pemanasan 15 X Mengamatpeman
Statis menit AAAAA dalam melakukan
Dinamis AAAAA pemanasan.
3. ShootingBola Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Aktif 75 % (sedang menit Start shootingdengan cara
Set :2x driblling melewati
Repetisi :7x conedan diakhiri
Recovery antg dengarshootingke
set : 1 menit gawang, dilaukan
Recovery antg dari duasisi dan
repetisi : 1530 diarahkan ke sudut
detik ©. A A .© kanan kiri gawang
Jar& shooting A A shootingdilakukan
19m A dengan power.
Jarakantar A A
cone: 50cm A
Posisishooting
berada di R
tengah
Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Start dribbling melewati
Set :2x conedari sisi kanan
Repetisi :7x dan kiri, kemudian
Recovery antg ® ® setelah berhasil
set : 1 menit I\ .A melewdi conebola
Recovery antg (A diarahkan keone
repetisi : 1530 ‘) tengah darshooting
detik (A A) ke gawang dengan
Jarakshooting A) (A power,shooting
19m A diarahkan ke sudut
Jarak antar ( A) kanan kiri gawang.
cone: 12m A A
Posisishooting
sedikit geser Kk < ¥

samping
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Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 3 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Start driblling zigzag
Set :3x kemudian bola di
Repetisi :10x © arahkah keone
A® .
Recovery antg kanan atau kiri lalu
set : 1 menit A diakhiri shooting
Recovery antg A dengan pwer,
repetisi : 1530 A < A » A | @pabilabola
detik diarahkan keone
JarakShoding: < "4 kanan makahooting
19m dengan kaki kakan,
Jarak antar kalua diarahkan ke
cone: 50cm conekiri shooting
Posisishooting dengan kaki Kiri.
berada si
samping
ShootingBola Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Mati 75 % (sedang menit Start shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi :7x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : Imenit menggunakan 3 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 sisi kiri, bola kanan
detik © © © ke sisi kiri, bola
Jarakshooting o | tengah ke sisi tengan
19m 000 006 (00 gawang dengan
Jarak antar power dengan jarak
bola: 50cm 19 m.
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3n |
Intensitas : 65 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Finish shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi :7x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakan 4 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 sisi kiri, bola kanan
detik ke sisi kiri, bola
Jarakshooting tengah ke sisi tengan
19m gawang dengan
Jarak antar power dengan jarak
bola: 50cm 19 m.
Tiap ganti ses © ® ©
bola dlgeser ....| 0000 |....
kesamping 3n ~
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Intensitas 65| 5-10 |Unitlatihan 3 Pemain melakukan
75 % (sedang menit Start shootng dengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi :7x kiri dan tengah,
Recovery atar masingmasing
set : 1 menit menggunakan 5 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 sisi kiri, bola kanan
detik ® ® @ | ke sisi kiri, bola
Jarakshooting tengah ke sisi tengan
19m g_ood 00000 |00000 gawang dengan
Jarak antar , ower dengajarak
bola: 50cm T v ' 29 m.
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3n
Game 20 Game5v5 dengan 5
menit ® © kali sentuh dan
© memperbanyak
I: e © j shootingke gawang
® ® O dan mengamati
pemain pada sa_at
melakukarshooting
© didalam permainan
Pendinginan 10 X Evaluasi darhasil
menit AAAAA latihan dan penutup.
AAAAA
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Sesi

07,89

Waktu Latihan: 60 Menit

Latihan
No. Materi Latihan Int/Vol/Rec | Waktu Formasi Keterangan
1. Pembukaan, 5 X Memberikan
doa menit AAAAA penjelasan tentang
AAAAA pelaksanaan sesi
latihan.
2. Pemanasan 15 X Mengamatpeman
Statis menit AAAAA dalam melakukan
Dinamis AAAAA pemanasan.
3. ShootingBola Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Aktif 85 % (tinggi)| Menit Start shootingdengan cara
Set :2X passingke teman
Repetisi :9x yang bediridi cone
Recovery antg ke dua kemudia
set : 1 menit teman memberikan
Recovery antg wall passdan pemain
repetisi : 1530 Ao melakukarshooting
detik ke gawanglengan
Jarakshooting power,wall pass
22m kananshootingkaki
Jarrahpassing :_(? _; kananwall passkiri
10m shootingkaki Kiri.
Antar pemain \4 /
10m
Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
85 % (tinggi)| Menit Start shooting posisi
Set :2x shootingagak ke
Repetisi :9x samping, dengan cara
Recovery antg passingke teman
set : Imenit 2 ©A yang berada dione
Recovery antg ® o ke dua kenudian
repetisi : 1530 temanwall paas
detik diarahkan keone
Jarakshooting tengah dan diakhiri
22m A® ®) | shootingplesingoleh
Jarakpassing ~Sa v 4 pemain dengan power
10m ke arah gawang,
Antar pemain: \ / shootingplesing
10m dengan kaki kanan

Posisishooting
bergeser ke
samping

diarahkan ke sudut
kiri gawang,shooting
plesingdengan kaki
kiri diarahkan ke
sudut kanan gawang.
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Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 3 Pemain melakukan
85 % (tinggi)| Menit | Start driblling melewati
Set 2x A .® ®.A conede_ngarzig zag
Repetisi :9x A kemudianpassingke
Recovery antg A : teman yang berdidi
set:1 menlt’ A A conekg dua,
Recovery antg kemudian teman
repetisi : 1530 memberikarwall
detik o © ) | passke conetengan
Jarakshooting A, A&~ | dan diakhirishooting
22m dengan power ke
Jarakpassing \‘ ‘/ gawang, dieahkan ke
S5m masingmasing sudut
Antar pemain gawang.
10m
Posisishooting
berada di
samping
ShootingBola Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Mati 85 % (tinggi)| Menit Start shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi :9x kiri dan tengabh,
Recovery antg @ ® ® masingmasing
set : Imenit menggunakan 3 bola,
Recovery antg 000 | ° bola dari kanan ke
repetisi : 1530 00| e00 [0% sisi kiri, bola kanan
detik ke sisi kiri bola
Jarakshooting \‘ i ‘/ tengah ke sisi tengan
22m gawang dengan
Jarak antar power dengan jarak
bola: 50cm 22 m.
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3m
Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
85 % (tinggi)| Menit Start shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi :9x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakan 4 bola,
Recovery antg ® © © bola dari kanan ke
repetisi : 1530 sisikiri, bola kanan
detik 000e| oeee [9806 | e sisikir, bola
Jaral;szh:)notmg \ L o Be;ﬁ:?gksesrzl afr(]engan
Jarak antar power dengan jarak
bola: 50 cm 22 m.
Tiap ganti ses
boladigeser

kesamping 3 11
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Intensitas 75| 5-10 |Unitlatihan 3 Pemain melakukan
85 % (tinggi)| Menit shootingdengan bola
Set :2x mati dari sisi kanan,
Repetisi :9x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakan 5 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 © © © | sisikiri, bola kanan
detik ke sisi kiri, bola
Jarakshooting oo LLLL L) booes tengah ke sisi tengan
22 m \ i / gawang dengan
Jarak antar power dengan jarak
bola: 50 cm 22 m.
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3 11
Game 20 Game5v5 dengan 5
menit © @) kali sentuh dan
© memperbanyak
I: e © j shootingke gawang
® ® O dan mengamati
pemain pada sa_at
& melakukarshooting
© didalam permainan
Pendinginan 10 O Evaluasi dari hasil
menit XXXX latihan dan penutup.
XXXX
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Sesi

10, 11, 12

Waktu Latihan 60 Menit

Latihan
No. Materi Latihan Int/Vol/Rec | Waktu Formasi Keterangan
1. Penbukaan, 5 X Memberikan
doa menit AAAAA penjelasan tentang
AAAAA pelaksanaan sesi
latihan.
2. Pemanasan 15 X Mengamatpeman
Statis menit AAAAA dalam melakukan
Dinamis AAAAA pemanasan.
3. ShootingBola Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 1 Pemain berdiri di
Aktif 85 % (tinggi)| Menit Start conetengah bersiap
Set :3x menerimgpassing
Repetisi 9x ﬁ® ®= dari temen laliback
Recovery antg i T\ / T L passkemudian temen
set : 1 menit memberikarwall pas
Recovery antg ED @) ke conetengan dan
repetisi : 1530 A A A diakhiri shootingke
detik Y gawangshooting
Jarakshooting dilakukan dari dua
25m sisi diarahkan ke
Jarakpassing masingmasing sudut
10m gawang.
Antar pemain
10m
Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 2 Pemainbersiap
85 % (tinggi)| Menit Start menerimapassing
Set :3x dari teman yang
Repetisi :9x berdiri dicone
Recovery antg pertama, kemudian
set : 1 menit pemain meneriman
Recovery antg bola dan mengiring
repetisi : 1530 bola keconetengan
detik © A dan melakukan
Jarakshooting ool gerakardriblling zig
25m A zag kemudian
Jarakpassing A pemaindriblling ke
10m A conesamping dan

Jarak antar
pemain: 10m

@ T

melakukarshooting
bola jalan dengan
power ke sudut kiri
gawang.
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Intensitas 75| 5-10 |Unitlatihan 3 Pertama pemain
85 % (tinggi)| Menit Start driblling bola
Set :3x ® 4\ melewaticonedari
Repetisi :9x Ao A sisi kanan lalu
Recovery antg C‘ membawa bola ke
set : 1 menit i A) conetengah atas
Recovery antg A kemudianpassingke
repetisi : 1530 © = temen lalu meminta
detik A “«—A-» wall passdan
Jarakshooting shootingke gawang
25m \ / dengan kaki kiri,
Jarakpassing kemudian berlari ke
10m conesisi Kiri untuk
mel&kukanpassing
ke teman dan
| memintawall pass
danshootingdengan
kaki kanan.
ShootingBola Intensitas : 75 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Mati 85 % (tinggi)| Menit Start shootingdengan bola
Set :3x mati dari sisi kanan,
Repetisi :9x kiri dan tengabh,
Recovery anta ® © o masingmasing
set : 1 menit menggunkan 3 bola,
Recovery antg 000| e%®e |000 bola darikanan ke
repetisi : 1530 sisi kiri, bola kanan
detik \4 l / ke sisi kiri, bola
Jarakshooting tengah ke sisi tengan
25m gawang dengan
Jarak antar power dengan jarak
boa: 50 cm 25 m.
Tiap ganti ses
boladigeser
kesamping 3 11
Intensitas : 75  5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
85 % (tinggi)| Menit Start shootingdengan bola
Set :3x mati dari sisikanan,
Repetisi :9x kiri dan tengah,
Recovery antg masingmasing
set : 1 menit menggunakan 4 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1830 ® ©® @) sisi kiri, bola kanan
detik ke sisi kiri, bola
Jarakshooting csed ooee |sese | tengah ke sisi tengan
25 jarak anta gawang dengan
bola: 50 cm \4 L / power dengan jarak
Tiap ganti ses 25 m.
bola digeser

kesamping 3 1
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Intensitas : 75 5-10 | Dribbling bola Pemaimmelakukan
85 % (tinggi)| Menit Start shootingdengan bola
Set :3x mati dari sisi kanan,
Repetisi :9x kiri dan tengah,
Recovery ardr masingmasing
set :1 menit ® © © | menggunakan 5 bola,
Recovery antg bola dari kanan ke
repetisi : 1530 m_-g_J 00080 |0M sisi kiri, bola kanan
detik ke sisi kiri, bola
Jarakshooting \A l / tengah ke sisi tengan
25m gawang dengan
Jarak antar power dengan jarak
bola: 50 cm 25 m.
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3 11
Game 20 Game5v5 dengan 5
menit @ ® kali sentuh dan
© memperbanyak
I: e © j shootingke gawang
® ® © dan mengamati
pemain pada saat
)
melakukarshooting
© didalam permainan
Pendinginan 10 X Evaluasi dari hasil
menit AAAAA latihan dan penutup.
AAAAA
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Sesi

013,14

Waktu Latihan 60 Menit

Latihan
No. Materi Latihan Int/Vol/Rec | Waktu Formasi Keterangan
1. Pembukaan, 5 X Memberikan
doa menit AAAAA penjelasan tentang
AAAAA pelaksanaan sesi
latihan.
2. Pemanasan 15 X Mengamatpeman
Statis menit AAAAA dalam melakukan
Dinamis AAAAA pemanasan.
3. ShootingBola Intensitas : 8§ 5-10 |Unitlatihan 2 Shootingduapost
Aktif 95 % (sub Menit Start pertama pemain
maksimal) A.® ©e AAda driblling zigzagke
Set :4x A) samping lalypassing
Repetisi :9x (A i ke teman dawall
Recovery antg ® passke sampung dan
set : 1 menit L A© A—> A pemainshooting
Recovery antg dengan kaki kiri,
repetisi : 1530 \ / kemudia pindah ke
detik pod kedua pemain
Jarakshooting driblling melewati
28m conedandribbling
melewati teman lalu
| | shootingdengan kaki
kanan.
Intensitas : 85 5-10 |Unit latihan 1 Dimulai pemain
95 % (sub Menit Start melakukareig zag
maksimal) A® melewaticonedan
Set :4x berlari keconekanan
Repetisi :9x A dan kiri dan bersiap
Recovery antg A menerima umpan
set : 1 menit A yangdiberikan teman
Recovery antg di samping gawang
repetisi : 1530 / \ danpemain
detik melakukarshooting
Jarakshooting A A ke sudut kanan dan
28m kiri gawang dengan
Jarakpassing \ / satu sentuhan dengan
28m power, dilakukan dua
kali dari kanan dan
Kiri.
@ [ )
@A A®
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Intensitas : 85 5-10 |Unit latihan 3 Pemaindriblling ke
95 % (tinggi)| Menit Starb coneke dua passing
Set :4x .A. ke teman yang berada
Repetisi :9x A di conesamping
Recovery antg / \ kanan kiri lalu teman
set : Imenit dribliing ke cone
Recovery antg © A A Ao samping gawamlalu
repetisi : 1530 pemain berlari ke
detik conetengan untuk
Jarakshooting l menerimacut back
28m dari teman lalu
Jarakpassing diakhiri shootingsatu
28m A A sentuhan dari pemain
ke arah sudut kanan
kiri gawang.
dilakukan 2 kali dari
sisi kanan dan Kiri.
ShootingBola Intensitas : 85 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Mati 95 % (sub Menit Srart shootingdengan bola
maksimal) mati dari sisi kanan,
Set :4x kiri dan tengah,
Repetisi :9x masingmasing
Recovery antg Q) © © menggunakan 3 bola,
set : 1 menit bola dari kanan ke
Recovery antg |.. | o sisi kiri, bola kanan
repetisi : 1530 eee 000 00 ke sisikiri, bola
detik \ i / tengah ke sisi tengan
Jarakshooting gawang dengan
28 m power dengan jarak
Jarak antar 28 m.
bola: 50 cm
Tiap ganti ses
bola digeser

kesamping 3 1
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Intensitas : 85 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
95 % (sub Menit Start shootingdengan bola
maksimal) mati dari sisi kanan,

Set :4x kiri dan tengah,
Repetisi :9x masingmasing

Recovery antg menggunakan 4 bola,

set : 1 menit ® ® ® bola dari kanan ke

Recovery antg sisi kiri, bola kanan

repetisi : 1530 ke sisi kiri, bola

detik tengah ke sigengan

Jarakshooting LYoo o000 loeoe gawang dengan

28 m ower dengan jarak
Jarak antar \‘ L / 28 m. o
bola: 50 cm

Tiap ganti ses

bola digeser

kesamping 3 11

Intensitas : 85 5-10 |Unit latihan 3 Pemain melakukan
95 % (sub Menit Start shootingdengan bola
maksimal) mati dari sisi kanan,

Set :4x kiri dan tengah,
Repetisi :9x masingmasing

Recovery antg ® @ @ | menggunakan 5 bola,

set : 1 menit bola dari kanan ke

Recovery ants pooed eccce beses| Sisi kiri, bola kaan

repetisi : 1530 ke sisi kiri, bola

detik \ i A/ tengah ke sisi tengan

Jarakshooting gawang dengan

28 m power dengan jarak
Jarak antar 28 m.
bola: 50 cm

Tiap ganti ses

bola digeser
kesampig 3 N
Game 20 Game5v5 dengan 5
menit ® © kali sentuh dan
© memperbanyak
I: e © j shootingke gawang
PY ® © dan mengamati
pemain pada saat
O melakukarshooting
© didalam permiman
Pendinginan 10 X Evaluasi dari hasil
menit AAAAA latihan dan penutup.
AAAAA
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Sesi

15,16

Waktu Latihan 60 Menit

Latihan
No. Materi Latihan Int/Vol/Rec | Waktu Formasi Keterangan
1. Pembukaan, 5 X Memberikan
doa menit AAAAA penjelasan tentang
AAAAA pelaksanaan sesi
latihan.
2. Pemanasan 15 X Mengamatpeman
Statis menit AAAAA dalam melakukan
Dinamis AAAAA pemanasan.
3. ShootingBola Intensitas : 95 4 Unit latihan 1 Pemain melakukan
Aktif 100 % Menit Start driblling melewati
(maksimal) ® conekemudian
Set :4x A passing ke teman
Repetisi :9x A yangberada dcone
Recoveryantat L —> 9, tengan dan
set : 1 menit melakukanwall pass
Recovery antg \ A lalu pemainpassing
repetisi : 1530 A© ke teman yang berdiri
detik di conesamping
Jarakshooting ©, . | kanan, kemudian
28m ¢ teman mengiring bola
Jarakpassing j ke coneujung untuk
10-15m v\ melakukan umpaout
Antar pemain A backdan pemain
10-15m berlari keconetergah
untuk melakukan
shootingke sudut kiri
gawang dengan satu
sentuhan, dilakukan
dengan cpat.
Intensitas : 95 5-10 |Unit latihan 2 Start Pemain bersiap
100 % Menit L\ T%A melaukarpassing
(maksimal) —~ ® @ | backpassama
Set :4x A <A, A Tl teman, kemudia
Repetisi :9x driblling bola
Recovery antg melewaticore lalu
set : 1 menit ® =7 driblling bola ke cone
Recovery antg A unjuk kiri kemudia
repetisi : 1530 pemain berhadapan
detik \ 1vsl sama teman,
Jarakshooting pemain berusaha
28m melewati hadangan
Jarakpassing teman dan melakukan
10m shootingke sudut
Antar pemain kanan gawang
10m dengan power,

L]

gerakan dilakukan
dengan cepat.
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Intensitas : 95 5-10 |Unit latihan 3 Pertama pemain
100 % Menit melakukan gerakan
(maksimal) Start lompat pagar lalu
Set :4x ® | pemain berlari ke
Repetisi :9x ool - [ [ [ [ coneujung untuk
Recovery antg T l \ melakukarbackpass
set : 1 menit sama teman,
Recovery antg ©A A T kemudian pemain
repetisi : 1530 mendribllingbola ke
detik A / conetengah untuk
Jarakshooting A melakukan gerakan
28m A melewaticone
Jarak passing e dengarrig zag lalu
10 m © © | dilanjutkandriblling
Antar pemain A | keconeujung kanan
10m untuk berhadapan
/ 1v2 dengan teman,
pemain berusaha
melewati hadangan
teman dan melakukan
shootingke sudut kiri
gawang dengan
power, dilakukan dua
kali dan dilakukan
dengan cepat.
ShootingBola Intensitas : 95 5-10 |Unit latihan 1 Pemain melakukan
Mati 100 % Menit shootingdengarbola
(maksimal) Start mati dari sisi kanan,
Set :4x kiri dan tengah,
Repetisi :9x masingmasing
Recovery antg menggunakan 3 bola,
set : Imenit bola dari kanan ke
Recovery antg sisi kiri, bola kanan
repetisi : 1530 ke sisi kiri, bola
detik © © © tengah ke sisi tengan
Jarakshooting gawang dengan
28 m power denga jarak
Jarak antar 00 000 900 28 m.
bola: 50 cm
Tiap ganti ses \ i ‘/
bola digeser

kesamping 3 11
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Intensitas : 95 5-10 |Unit latihan 2 Pemain melakukan
100 % Menit Start shootingdengan bola
(maksimal) mati dari sisi kanan,
Set :4x kiri dan tengah,
Repetisi :9x © ® © masingmasing
Recovery antg | oo | menggunakan 4 bola,
set : 1 menit S00q 0070 leeed bola dari kanan ke
Recovery antg Sa L ' sisi kiri, bola kanan
repetisi : 1530 ke sisi kiri, bola
detik tengah ke sisi tengan
Jarakshooting gawang dengan
28 m power dengan jarak
Jarak antar 28 m.
bola: 50 cm
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3 11
Intensitas : 95 5-10 |Unit latihan 3 Pemain melakukan
100 % Menit shootingdengan bola
(maksimal) Start mati dari sisi kanan,
Set :4x kiri dan tengah,
Repetisi :9x ® masingmasing
Recovery antg © menggunakan 5 bola,
set : 1 menit bola dari kanan ke
Recovery antg acaed bl htdod s sisi kiri, bola kanan
repetisi : 1530 T i 4+ | ke shi kiri, bola
detik tengah ke sisi tengan
Jarakshooting gawang dengan
28 m power dengan jarak
Jarak antar 28 m.
bola: 50 cm
Tiap ganti ses
bola digeser
kesamping 3 n
Game 20 Game5v5 dengan 5
menit Q@) © kali sentuh dan
© memperbanyak
I: e © shootingke gawang
® ® © dan mengamati
pemain pada saat
& melakukarshooting
didalam permainan
Pendinginan 10 X Evaluasi dari hasil
menit AAAAA latihan dan penutup.
AAAAA
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KETERANGAN GAMBAR PROGRAM LATIHAN

[ERN

. Pemain yang akan melakukan latilsfrooting

Teman yang membantu pemain dalam lats$famoting
Conepenanda atau pembatagHan

Hurdle alat latihan lompat pagar

Bola

Gawang

. Kotak pinalti

Pembatashooting

A& X
Atlet
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Lampiran Hasil Penelitian

DATA SISWA SSB JATAYU SUKOHARJO USIA 1517 TAHUN
SHOOTING BOLA MATI

NO. Nama Umur | Posisi| PretestShootingBola Mati | PosttesiShootingBola Mati
12| 3| 4 |Total| 1| 2| 3 | 4 | Total

1. | ADIEL 15 LW 201 10| O | 40 70 201 40| 10| 20 90
2. | REVALIN 15 CF 10| 40| O | 20 70 40 | 20 | 20 | 20 | 100
3. gNTO 16 RB |50 0 |10| O 60 | 50| 20| O | 40| 110
4. | RIZAL 15 CM | 40| O | 20| 20 80 201 40| 10 | 40 | 110

5. | RAJU 16 |[CAM | O | 20| 10| 40| 70 | 20|50 (10| 10| 90
6. | HILMI 17 CF | 40| O | 10| 20 70 10 | 50 | 20 | 20 | 100
7. | AL 16 GK | 20|10| O | 50| 80 |50|40|10| 20| 120

8. | FAIRUZ 17 CB 10| 10 | 10 | 20 50 40 | 20 | 20 | 10 90
9. | CANDRA 16 LW | 50110 | O 0 60 50| 20| 10| 20 | 100
10. | LUFFA 17 LB 20 20| 20 | 20 80 20| 10 | 40 | 40 | 110
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DATA SISWA SSB JATAYU SUKOHARJO USIA 15-17 TAHUN
SHOOTING BOLA AKTIF

No. Nama Umur | Posisi| PretestShootingBola Mati | Posttest Shootingola Mati
1] 2| 3| 4 | Total| 1| 2| 3| 4 | Total
1. | FERDIAN 15 CM | 20| O | 20| 10 50 40 | 20 | 10 | 10 80
2. | FIKY 17 CB 0O |40(20| O 60 | 20| 10| O | 50| 80
3. | ENGGAR 17 LB | 40| 10| O | 10| 60 | 50| 10| 20| 20| 100
4. | ZANU 17 |[CAM | 0 | 0 | 50| O 50 | 20| 20| 40| 10| 90
5. | ABAS 17 LW (40| O | 10| 20 70 40 | 20 | 20 | 10 90
6. | RIFAI 16 LW |10 O |40 10| 60 |20|40| 10| 10| 80
7. | RISKY 16 RW | 0 |50/20| O 70 | 20| 20| 40 | 20 | 100
8. | ANUNG 15 CAM | 10| 20| O | 40 70 40 | 10 | 20 | 20 90
9. | FAIZ 16 CF |10| O (40| O 50 | 40| 20| 0 | 20| 80
10. | RINO 15 CF 20| 10 | 10 | 20 60 401 20| 10| O 70
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Lampiran Daftar Hadir

DAFTAR HADIR SISWA

SSB JATAYU SUKOHARJO USIA 15-17 TAHUN
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Lampiran Foto Penelitian

Peralatas dan Sasaran Penelitian

PelaksanaaRretest

Pretestshootingbola mati
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Pelaksanaamreatmentfrogram Latihan Bola Mati

Treatmenshootingbola mati

Pertemuan-B

Pertemuan 46
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Pertemuan-B

Pertemuan 102
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Pertemuan 134
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PelaksanaaiireartmentProgram Latihan Bola Aktif

Treatmenshootingbola aktif

Perteanuan 13

§

Pertemuan %6
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Pertemuan-B

Pertemuan 102
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Pertemuan 134

Pertemuan 186
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